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Soal-soal Essay Fisika

Berdasarkan observasi peneliti, banyak kendala yang dialami peserta didik dalam
menyelesaikan soal fisika. Diantaranya adalah peserta didik tidak memahami
masalah dalam soal, selain itu peserta didik juga masih menghafal rumus-rumus
tanpa memahami konsep-konsep fisika dan juga peserta didik tidak mampu
menggunakan rumus-rumus fisika sesuai dengan soal yang benar. Oleh karena itu
perlu adanya teori pemecahan masalah, yaitu dengan menerapkan langkah-
langkah teori polya. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
tingkat kemampuan siswa dalam menerapkan Langkah Pemecahan Masalah Polya
untuk Menyelesaikan Soal-Soal Essay Fisika pada Materi Tekanan Zat Cair di
SMPN 1 Bakongan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 6 orang peserta didik kelas
VII SMPN I Bakongan. Instrumen yang digunakan berupa tes soal, kemudian data
tersebut dianalisis melalui tahap dari teori polya, yaitu memahami masalah,
merencanakan pemecahan, melaksanakan rencana dan meninjau kembali. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kesulitan dalam fase memahami soal sebagian
peserta didik dapat memahami soal dengan benar, dan sebagiannya lagi tidak.
Pada fase merencanakan, seluruh peserta didik sudah dapat merencanakan
pemecahan soal dengan baik. Pada fase menyelesaikan rencana dan meninjau
kembali, beberapa peserta didik mengalami kesulitan.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting bagi kewibawaan sebuah
Negara. Pendidikan yang baik pastinya akan melahirkan generasi penerus bangsa
yang cerdas dan kompeten dalam bidangnya masing-masing, sehingga kondisi
bangsa akan mengalami perbaikan dari masa ke masa, seiring berkembangnya
ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu tujuan pendidikan nasional yang ingin
dicapai dalam pembangunan sebagai tercantum dalam undang-undang No 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang menyatakan bahwa: “
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembang potensi peserta didik agar
menjadi manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat berilmu, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang
demokrasi sehingga bertanggung jawab”.

Untuk memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi, fisika memegang
peranan penting karena hampir semua ilmu pengetahuan dan teknologi
membutuhkan pemahaman fisika. Pentingnya belajar fisika tidak terlepas dari
peranannya dalam segala jenis aspek kehidupan. Banyak persoalan kehidupan
yang memerlukan kemampuan menghitung dan mengukur. Fisika merupakan
pengetahuan eksat, benar dan langsung menuju sasaran karenanya dapat

menyebabkan timbulnya disiplin dalam pikiran. Selain itu dalam pembelajaran



fisika juga erat kaitannya dengan matematika karena banyak teori fisika
dinyatakan dengan notasi matematika sehingga banyak materi dalam
pembelajaran fisika bersifat matematis, maka peserta didik tidak hanya sekedar
menghafal rumus dan pengertian dasar yang dipelajari tetapi juga mampu
menerapkan rumus dari konsep yang telah dipahami sebelumnya dalam kehidupan
sehari-hari.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan hal yang sangat penting
dalam pembelajaran fisika. Pemecahan masalah adalah salah satu kualitas peserta
didik di zaman modern ini'. Pemecahan masalah telah menjadi tema utama dalam
pembelajaran fisika. Selain itu, pemecahan masalah membantu peserta didik untuk
mengkonstruksi pengetahuan baru, memfasilitasi pembelajaran fisika dan terlebih
lagi dalam menyelesaikan soal-soal fisika dalam bentuk tes uraian/essay yang
dapat mengembangkan pemecahan masalah dan mengembangkan kemampuan
berbahasa baik lisan maupun tulisan peserta didik.

Penggunaan soal tes bentuk uraian memiliki beberapa kelebihan
dibandingkan dengan bentuk lainnya®. Kelebihan yang dimaksud tersebut
diantaranya dapat mengukur kemampuan peserta didik dalam mengorganisasikan
pikiran, menganalisis masalah, menafsirkan sesuatu, serta mengemukakan

gagasan secara rinci dan teratur yang dinyatakan dalam bentuk tulisan.

! Lailiatur Rohmah, 2018, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Memecahkan Masalah
Fisika Berdasarkan Polya Pada Pokok Bahasan Fluida Statis Di SMAN Jember”. Jurnal
Pembelajaran Fisika,Vol. 7, No 4, Desember, h. 328-333.

2 Azwar, 1993, Tes Presentasi, Fungsi dan Pengembangan Pengukuran, Yogyakarta:
Liberty.



Melihat kenyataan yang ada di lapangan yang terjadi pada saat penulis
melakukan observasi di SMP Negeri 1 Bakongan diketahui bahwa, dalam proses
belajar mengajar ditemukan hambatan yang dialami oleh peserta didik, yaitu
peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal dalam
bentuk tes uraian/essay. Meskipun dalam proses pembelajaran fisika peserta didik
diberikan bimbingan dalam mengerjakan soal-soal, dengan tujuan peserta didik
tidak lagi mengalami kesulitan dalam penyelesaiannya. Namun, ketika
dihadapkan soal-soal yang redaksinya telah dirubah ternyata peserta didik masih
mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya. Berdasarkan wawancara dengan
dengan guru kelas, hal ini disebabkan karena peserta didik lebih berpatokan pada
rumus yang ada di buku dan menghafal contoh soal yang telah dikerjakan untuk
mengerjakan soal-soal lain.

Pada penelitian Muh. Sugiarto, dkk, (2016) menyimpulkan bahwa, dalam
proses belajar mengajar ditemukan hambatan yang dialami oleh peserta didik,
yaitu peserta didik masih mengalami kesulitan dalam sub indikator melaksanakan
rencana menyelesaikan soal-soal dalam bentuk tes uraian, akan tetapi peserta
didik sudah cukup dalam sub indikator memahami masalah dan sub indikator
membuat rencana’. Sedangkan dari hasil penelitian Lailiatur Rohmah, dkk, (2018)
menyimpulkan bahwa, faktor penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan

peserta didik yaitu, (1) memahami masalah, peserta didik kurang cermat dan teliti

* Muh. Sugiarto, dkk, 2016, “Studi Kemampuan Menyelesaikan Kemampuan Soal-Soal
Fisika Menurut Langkah Pemecahan Masalah Polya Pada Peserta Didik XI IPA SMA Negeri 1
Baraka Kabupaten Enrekang”. Jurnal Sains dan Pendidikan Fisika, Jilid 12, No. 2, Agustus 2016,
h. 183-191.



dalam membaca soal dan peserta didik tidak terbiasa menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal, (2) menyusun rencana, peserta didik tidak
terbiasa menuliskan rencana yang akan digunakan seperti menuliskan langkah-
langkah penyelesaian dan rumus, (3) melaksanakan rencana, peserta didik tidak
menyelesaikan soal sesuai dengan rencana yang disusun, (4) memeriksa kembali,
peserta didik salah dalam melakukan perhitungan saat memeriksa kembali dan
tidak mendapatkan hasil akhir yang benar®. Selanjutnya hasil penelitian Esa Ria
Permata Hati, dkk, (2018) menyimpulkan bahwa, peserta didik baik dalam
tahapan memahami masalah dan melaksanakan rencana, akan tetapi siswa kurang
pada tahapan menyusun rencana dan memeriksa kembali’.

Untuk mengidentifikasi masalah tersebut terdapat suatu langkah
penyelesaian soal tes uraian yang disebut langkah pemecahan masalah Polya.
Penyelesaian soal dengan sistematis, tetapi juga untuk mengingat kembali konsep-
konsep fisika yang telah dipelajari sebelumnya®. Adapun langkah langkah
penyelesaian soal menurut Polya yaitu, memahami masalah, merencanakan,
melaksanakan rencana dan melihat kembali atau cross-check penyelesaian. Hal ini

sangat membantu peserta didik dalam proses menyelesaikan soal soal tes fisika.

* Lailiatur Rohmah, 2018, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Memecahkan Masalah
Fisika Berdasarkan Polya Pada Pokok Bahasan Fluida Statis Di SMAN Jember”. Jurnal
Pembelajaran Fisika,Vol. 7, No 4, Desember, h. 328-333.

> Esa Ria Permata, dkk, 2018, * Analisis Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal

UN Fisika SMA Pada Materi Medan Magnet Berdasarkan Tahapan Polya”. Jurnal Pembelajaran
Fisika, 7(3) : 235-241.

® Muh. Sugiarto, dkk, 2016, “Studi Kemampuan Menyelesaikan Kemampuan Soal-Soal
Fisika Menurut Langkah Pemecahan Masalah Polya Pada Peserta Didik XI IPA SMA Negeri 1
Baraka Kabupaten Enrekang”. Jurnal Sains dan Pendidikan Fisika, Jilid 12, No. 2, Agustus, h.
183-191



Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis melakukan penelitian dengan
judul “Analisis Penerapan Langkah Pemecahan Masalah Polya dalam

Menyelesaikan Soal-Soal Essay Fisika”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumuskan masalahnya adalah:
“Bagaimana tingkat kemampuan siswa dalam menerapkan Langkah Pemecahan
Masalah Polya untuk Menyelesaikan Soal-Soal Essay Fisika pada Materi Tekanan

Zat Cair di SMPN 1 Bakongan?”

C. Tujuan Masalah
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kemampuan siswa
dalam penerapan langkah pemecahan masalah polya dalam menyelesaikan soal-

soal essay Fisika pada materi tekanan zat cair di SMPN 1 Bakongan.

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat terutama,
yaitu:
1. Bagi siswa
a. Siswa dapat lebih memahami konsep-konsep fisika dan cara menyelesaikan
soal-soal fisika dengan baik dan benar.

b. Siswa dapat meningkatkan prestasi belajar



2. Bagi guru
a. Sebagai rujukan guru dalam memilih model atau metode pembelajaran
yang sesuai.
b. Sebagai bahan evaluasi guru terhadap siswa.
3. Bagi peneliti
Memberi pengalaman dalam melakukan dan wawasan pengetahuan

peneliti tentang langkah pemecahan masalah Polya.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah yang
digunakan dalam proposal ini, perlu diketahui istilah-istilah yang penting dalam
judul proposal ini, yaitu:
1. Analisis

Analisis adalah menyelidiki suatu peristiwa untuk mengetahui sebab-
sebabnya dan bagaimana perkara yang sebenarnya’. Analisis dalam penelitian ini
yaitu untuk mengetahui penyebab kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan

soal-soal Fisika berbentuk essay pada materi Tekanan Zat Cair.

7 Mulyadi, 2010, Diagnosis Kesulitan Belajar, Yogjakarta: Nuha Litera, h. 6.



2. Menyelesaikan Soal-Soal Fisika

Menyelesaikan adalah menyudahkan, menamatkan, membereskan®. Soal-
soal adalah sesuatu yang menuntut jawaban, sesuatu yang harus
diselesaikan/dipecahkan. Sedangkan Fisika adalah salah satu ilmu sains yang
mempelajari tentang alam semesta. Soal fisika yang dimaksud disini adalah soal
materi yang bersangkutan dengan Tekanan, soal yang disini itu selain berbentuk
penjelasan cerita juga disertai gambar sesuai pada materi Tekanan Zat Cair.
3. Soal Essay

Soal essay adalah soal tes tertulis atau soal uraian atau bentuk butiran soal
yang meliputi pemahaman dan aplikasi konsep-konsep dengan amati oleh analisis
permasalahan yang hanya diperoleh melalui langkah-langkah sistematis.
4. Langkah Pemecahan Masalah Polya

Polya mengartikan “Pemecahan masalah sebagai suatu usaha mencari
jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang tidak begitu
mudah segera dapat dicapai”. Pemecahan masalah yang berhasil harus selalu
disertakan upaya-upaya khusus yang dihubungkan dengan jenis-jenis persoalan
sendiri serta pertimbangan-pertimbangan mengenai isi yang dimaksudkan.
Konsep-konsep dan aturan-aturan harus disintesis menjadi bentuk-bentuk
kompleks yang baru agar siswa dapat menghadapi situasi-situasi masalah yang

baru.

8 Poerwadarminta, 205, W. J. S, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka,
h. 742.



Menurut G. Polya ada empat langkah di dalam memecahkan suatu masalah
yaitu pertama mengerti terhadap masalah, kedua buatlah rencana untuk
menyelesaikan masalah, ketiga cobalah atau jalankan rencana tersebut, dan yang

keempat lihatlah kembali hasil yang telah diperoleh secara keseluruhan.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Pemecahan Masalah

Memecahkan masalah menjadi persoalan yang sering bersifat perennial
dalam sejarah kehidupan manusia. Karena sepanjang rentang kehidupannya
manusia selalu berhadapan dengan berbagai masalah untuk dicari pemecahannya.
Bila gagal dengan suatu cara untuk memecahkan suatu masalah, manusia selalu
mencoba memecahkannya dengan cara lain. Bila demikian adanya kehadiran dan
keberhasilan manusia untuk memecahkan masalah dalam kehidupannya pada
tingkat dan jenjang tertentu dapat memberikan nilai tertentu pula pada manusia,
terutama bagi manusia yang masih duduk pada bangku sekolah’.

Pemecahan masalah (Problem Solving) dapat didefinisikan lebih luas jika
ditinjau dari proses, strategi, keterampilan dan sebagai model pembelajaran.
Sebagai suatu proses pembelajaran dalam hal ini menurut Subandar dalam
Sukasno terkandung makna ketika peserta didik belajar ada proses menemukan
kembali. Artinya prosedur, aturan yang dipelajari disediakan dan diajarkan oleh
guru dan peserta didik siap menampungnya, tetapi siswa harus berusaha
menemukannya. Ditinjau dari strategi, problem solving diartikan sebagai
penggunaan berbagai jalan untuk memecahkan masalah dimulai dari
mengidentifikasi masalah, penentuan langkah-langkah dan kemudian
memecahkannya. Sedangkan jika ditinjau dari segi keterampilan problem solving

diartikan sebagai kemampuan dalam menggunakan operasi untuk memecahkan

? Jenius P. Purba, 2003, Pemecahan Masalah dan Penggunaan Strategi Pemecahan
Masalah. Bandung: UPI, h. 8



masalah. Operasi yang di maksud salah satunya adalah operasi matematik dan
komputasi'®.

Dengan adanya operasi matematik dan komputasi akan memudahkan
peserta didik dalam menyelesaikan soal fisika khususnya lagi soal dalam bentuk
essay. Dari beberapa pernyataan tersebut dapat dilihat bahwa pemecahan masalah
adalah untuk mengetahui apa yang harus dilakukan dalam situasi tidak tahu apa
yang harus dilakukan. Pemecahan masalah tidak hanya menemukan jawaban yang
benar tetapi juga merupakan suatu tindakan yang mengcover semua kemampuan
mental. Masalah dasar proses pemecahan adalah proses, linear hirarkis. Setiap
langkah adalah hasil dari langkah sebelumnya dan pendahulu ke langkah
berikutnya. Tahap model adalah daftar sederhana tahapan dan langkah-langkah
yang digunakan dalam memecahkan masalah umum. Langkah-langkah
pemecahan masalah yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah ini
dipilih sebagai; pemahaman (fokus pada masalah), perencanaan (rencana
solusinya), pemecahan (jalankan rencana tersebut), dan memeriksa (mengevaluasi
jawaban).

Suatu masalah biasanya membuat suatu situasi yang mendorong seseorang
untuk menyelesaikannya akan tetapi tidak tahu secara langsung apa yang harus
dikerjakan untuk menyelesaikannya. Jika suatu masalah diberikan kepada seorang
anak dan anak tersebut langsung mengetahui cara menyelesaikannya yang benar,

maka soal tersebut tidak dikatakan sebagai masalah. Sedangkan pemecahan

10 Suryani, 2009, Pengaruh Metode Problem Solving (Pemecahan Masalah) Terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Konsep Listrik Dinamis, Jakarta: FITK UIN, h.19
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masalah dapat disimpulkan bahwa sebagai rangkaian tindakan yang tepat yang

digunakan untuk mencapai tujuan.

B. Tahapan Pemecahan Masalah Menurut Para Ahli
Metode problem solving atau Pemecahan Masalah adalah suatu metode
berpikir dan memecahkan masalah. Dalam hal ini peserta didik dihadapkan pada
suatu masalah, kemudian diminta untuk memecahkannya. Dalam bahasa
perencanaan®, masalah adalah perbedaan antara kondisi yang ada (objektif)
dengan kondisi yang diharapkan. Dalam pembelajaran matematika di sekolah,
suatu masalah (seal) menjadi tantangan yang tidak dapat segera diselesaikan
dengan prosedur rutin yang diketahui oleh peserta didik. Ada beberapa tahapan-
tahapan atau langkah-langkah pemecahan masalah yang dikemukakan oleh para
ahli:
Menurut Polya memberi empat langkah pokok cara pemecahan masalah,

yaitu:'!
1. Memahami masalahnya,

Masing-masing peserta didik mengerjakan latihan yang berbeda dengan

teman sebelahnya.
2.  Menyusun rencana penyelesaian,

Pada tahap ini peserta didik diarahkan untuk dapat menganalisis masalah,

kemudian mencari cara yang tepat untuk menyelesaikan masalah

tersebut.
3. Melaksanakan rencana penyelesaian itu,

Langkah yang ketiga, peserta didik dapat menyelesaikan masalah dengan
melihat contoh atau dari buku, dan bertanya pada guru.

"' Wahid Umar, 2016, “Strategi Pemecahan Masalah Matematika Versi George Polya

dan Penerapannya dalam Pembelajaran Matematika”. Jurnal Pendidikan Matematika, vol 1, No
1, April, h. 59
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4. Memeriksa kembali penyelesaian yang telah dilaksanakan
Terakhir peserta didik mengulang kembali atau memeriksa jawaban yang
telah dikerjakan, kemudian peserta didik bersama guru  dapat
menyimpulkan dan dapat mempresentasikan di depan kelas.

Adapun langkah-langkah Pembelajaran Problem Solving menurut John
Dewey:12

1. Merumuskan masalah, yaitu langkah menentukan masalah yang dipecahkan.
Menganalisis masalah, yaitu langkah peserta didik meninjau masalah secara
kritis dari berbagai sudut pandang.

3. Merumuskan hipotesis, yaitu langkah peserta didik merumuskan berbagai
kemungkinan pemecahan sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya.

4. Mengumpulkan data, yaitu langkah peserta didik mencari dan
menggambarkan informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah.

5. Pengujian hipotesis, yaitu langkah peserta didik mengambil atau merumuskan
kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan penolakan hipotesis yang
diajukan.

6. Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, yaitu langkah peserta didik
menggambarkan rekomendasi yang dapat dilakukan sesuai rumusan hasil
pengujian hipotesis dan rumusan kesimpulan.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam metode problem solving
menurut Abdul Majid adalah sebagai berikut : '

1. Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan. Masalah ini harus tumbuh
dari peserta didik sesuai dengan taraf kemampuannya.

2. Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan
masalah tersebut. Misalnya dengan jalan membaca buku-buku, meneliti,
bertanya, berdiskusi dan lain-lain.

3. Menentukan jawaban sementara dari masalah tersebut. Dugaan jawaban itu
tentu saja didasarkan kepada data yang telah diperoleh.

4. Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. Dalam langkah ini peserta
didik harus berusaha memecahkan masalah sehingga betul-betul yakin bahwa
jawaban tersebut itu betul-betul cocok.

5. Menarik kesimpulan. Artinya peserta didik harus sampai kepada kesimpulan
terakhir tentang jawaban dari masalah tadi.

> Herman Hudojo, 2003, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika,
(Malang: FMIPA Universitas Negeri Malang,)

3 Abdul Majid, 2009, Perencanaan Pembelajaran, Bandung: PT Remaja Rosda, h. 142-
143.
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C. Pengertian Pemecahan Masalah Menurut Polya

George Polya (1973) menyatakan bahwa pemecahan masalah (Problem
Solving) ialah untuk menentukan jalan keluar dari suatu yang sukar dan penuh
rintangan untuk mencapai tujuan'®. Hal ini bertujuan untuk memudahkan siswa
dalam menyelesaikan persoalan fisika terutama jika peserta didik dihadapkan pada
pemecahan masalah dalam bentuk essay. Ada empat langkah di dalam
memecahkan suatu masalah yaitu pertama mengerti terhadap masalah, kedua
buatlah rencana untuk menyelesaikan masalah, ketiga cobalah atau jalankan
rencana tersebut, dan yang keempat lihatlah kembali hasil yang telah diperoleh
secara keseluruhan. Secara garis besar tahap-tahap pemecahan masalah menurut

Polya dapat digambarkan sebagai berikut:

Pemahaman Soal (Understanding)

Pemikiran Suatu Rencana (Planning)

Pelaksanaan Suatu Rencana (Solving)

Pertinjauan Kembali (Checking)

Gambar 2.1 Tahapan Pemecahan Masalah Menurut G. Polya

14 Suryani, 2009, Pengaruh Metode Problem Solving (Pemecahan Masalah) Terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Konsep Listrik Dinamis, Jakarta: FITK UIN Jakarta, h.
19.
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D. Langkah-Langkah Pemecahan Masalah Menurut Polya

Ikhbar Nur Jiwanto langsung dari buku karya G. Polya Sebuah kerangka
kerja untuk memecahkan masalah telah dijelaskan G. Polya dalam sebuah buku
“How to Solve It” (Edisi ke 2, Princeton University Press). Walaupun Polya
berfokus pada teknik pemecahan masalah dalam bidang matematika. Tetapi
prinsip-prinsip yang dikemukakannya dapat digunakan pada masalah-masalah
umum. Penalaran Induktif merupakan dasar dari proses yang paling kreatif yang
terjadi didunia nyata. Fisika membutuhkan laboratorium yang ideal untuk
membangun kemampuan dalam penalaran induktif dan menemukan hal baru.
Berikut ini gambaran umum dari Kerangka kerja Polya:
a) Langkah 1 pemecahan soal (Understanding)

Langkah pertama adalah membaca soalnya dan meyakinkan diri bahwa
anda memahaminya secara benar. Tanyalah diri anda dengan pertanyaan :

a) Apa yang tidak diketahui?

b) Kuantitas apa yang diberikan pada soal?

c) Kondisinya bagaimana?

d) Apakah ada kekecualian?

e) Untuk beberapa masalah akan sangat berguna untuk membuat diagramnya
dan mengidentifikasi kuantitas-kuantitas yang diketahui dan dibutuhkan
pada diagram tersebut.

b) Langkah 2 pemikiran suatu rencana (Planning)
Pada tahap pemikiran suatu rencana, peserta didik harus dapat memikirkan

langkah-langkah apa saja yang penting dan saling menunjang untuk dapat
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memecahkan masalah yang dihadapinya. Kemampuan berpikir yang tepat hanya
dapat dilakukan jika peserta didik telah dibekali sebelumnya dengan pengetahuan
pengetahuan yang cukup memadai dalam arti masalah yang dihadapi peserta didik
bukan hal yang baru sama sekali tetapi sejenis atau mendekati. Yang harus
dilakukan peserta didik pada tahap ini adalah peserta didik dapat :

1) Mencari konsep-konsep atau teori-teori yang saling menunjang.

2) Mencari rumus-rumus yang diperlukan.

Pada jenjang kemampuan peserta didik tahap ini menempati urutan
tertinggi. Hal ini didasarkan atas perkembangan bahwa pada tahap ini peserta
didik dituntut untuk memikirkan langkah-langkah apa yang seharusnya
dikerjakan.

c) Langkah 3 Pelaksanaan suatu rencana (Solving)

Pada tahapan ini peserta didik harus mampu melaksanakan rencana apa
yang telah disusun, apa yang harus dikerjakan/diselesaikan terlebih dahulu.
Kemudian memasukan angka-angka yang didapatkan kedalam rumus yang telah
ditentukan.

d) Langkah 4 Peninjauan kembali (Checking)

Tahap peninjauan kembali ini mempunyai bobot paling rendah dalam
klasifikasi tingkat berpikir peserta didik. Yang diharapkan dari keterampilan
peserta didik dalam memecahkan masalah untuk tahap ini adalah peserta didik
harus berusaha mengecek ulang dan menelaah kembali dengan teliti setiap

langkah pemecahan yang dilakukannya, mengecek kebenaran dari hasil
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perhitungan yang telah dikerjakannya, serta mengecek sistematika dan tahap-

tahap penyelesaiannya apakah sudah baik dan benar atau belum.

E. Kelebihan dan Kekurangan Teori Polya dalam Menyelesaiakan Masalah
Fisika.

Teori Polya memiliki kelebihan dan kekurangan adalah sebagai berikut:'
1) Merupakan pecahan masalah yang bagus untuk memahami penyelesaian
soal

2) Dapat meningkatkan aktifitas peserta didik dalam penyelesaian

3) Proses pemecahan masalah dapat membiasakan para peserta didik
menghadapi dan memecahkan masalah secara terampil.

4) Dapat merangsang pengembangan kemampuan berpikir peserta didik
secara kreatif, menyeluruh.

5) Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengaplikasikan
pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia kehidupan sehari.
Sedangkan kekurangan dari teori polya dalam menyelesaikan masalah

fisika adalah sebagai berikut:'°
1) Kurangnya kesiapan guru dalam proses untuk berkolaborasi memecahkan

masalah

"> Musdalifah, 2017, Skripsi analisis siswa dalam menyelesaikan soal-soal fisika pada
materi kalor berdasarkan teori polya dikelas X SMAN 2 Teluk Dalam,(Banda Aceh: UIN Ar-
Raniry, h19.

' Musdalifah, 2017, Skripsi, analisis siswa dalam menyelesaikan soal-soal fisika pada
materi kalor berdasarkan teori polya dikelas X SMAN 2 Teluk Dalam, Banda Aceh: UIN Ar-
Raniry, h 20
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2) Proses belajar mengajar dengan menggunakan metode ini membutuhkan
waktu yang lama dan sering terpaksa mengambil waktu pelajaran lain

3) Menentukan suatu masalah yang tingkat kesulitannya tidak sesuai dengan
tingkat berpikir peserta didik, tingkat sekolahan dan kelasnya

4) Mengubah kebiasaan peserta didik belajar dengan mendengarkan dan
menerima informasi dari guru menjadi berakar dengan banyak berfikir
memecahkan permasalahan sendiri atau kelompok yang kadang-kadang
memerlukan berbagai sumber belajar, merupakan kesulitan tersendiri bagi

peserta didik.

F. Materi Tekanan Zat Cair
1. Tekanan

Tekanan merupakan besarnya gaya berbanding terbalik dengan luas
penampang. Gaya yang bekerja persatuan luas permukaan dimana gaya tersebut
bekerja. Untuk besar gaya yang sama semakin kecil luas penampang/permukaan
tekanan, maka semakin besar tekanannya. Dan apabila luas penampangnya kecil
maka tekanannya semakin besar. Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut:

F m.g
P—_—_
A A

(1)

Keterangan:

P = Tekanan (N/m?), satuan tekanan lain adalah pascal (Pa)
F = Gaya (N)

A = Luas penampang (m°)

g = Percepatan gravitasi (m/sz)

m = Massa benda (kg)
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Faktor yang mempengaruhi tekanan adalah luas penampang dan gaya
yang bekerja pada suatu benda. Hal ini bisa dijumpai ketika kita menggunakan
sendok atau pisau sewaktu memotong daging. Pisau memiliki luas bidang tekan
(A) yang kecil dibandingkan dengan sendok. Oleh karena itu, pisau lebih mudah
digunakan untuk memotong daging daripada sendok. Makin besar luas bidang
tekan (pisau yang tajam) makin mudah memotongnya. Sama halnya dengan paku,
kita dengan mudah dapat memasang paku yang runcing dari pada paku yang
tumpul. Sebab paku yang runcing memiliki luas bidang tekan yang lebih kecil
sehingga tekanan yang dihasilkannya lebih besar daripada tekanan yang
dihasilkan benda yang tumpul.

Seekor ayam dan itik berjalan diatas tanah berlumpur meninggalkan jejak
kaki yang berbeda. Kaki itik tidak begitu terbenam dalam lumpur dibandingkan
dengan kaki ayam. Hal ini disebabkan berat itik ditahan oleh bidang yang lebih
luas daripada kaki ayam. Pada kaki itik terdapat selaput, sedangkan pada kaki
ayam tidak ada. Tekanan zat cair terbagi dua jenis, yaitu sebagai berikut:

a. Tekanan zat cair dalam ruang tertutup

Hukum Pascal berbunyi “Tekanan yang diberikan pada zat cair dalam
wadah tertutup diteruskan ke segala arah dengan sama besar”.

P,=P,

Penerapan hukum Pascal dalam kehidupan sehari-hari:
1. Dongkrak hidrolik
2. Mesin hidrolik pengangkat mobil

3. Rem hidrolik
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b. Tekanan zat cair dalam ruang terbuka

Tekanan hidrostatis (tekanan zat cair) yaitu tekanan yang disebabkan oleh
massa jenis zat cair, tinggi permukaan zat cair diukur dari titik yang diamati, dan
percepatan gravitasi. Tekanan hidrostatis adalah tekanan dalam zat cair yang
disebabkan oleh zat cair itu sendiri. Sifatnya:

e Tekanan hidrostatis makin ke bawah dari permukaan zat cair akan semakin
besar.

e Pada kedalaman yang sama, tekanan ke segala arah sama besar.

e Tekanan zat cair ke segala sama besar. Besarnya tekanan hidrostatis zat
cair dipengaruhi beberapa faktor, yaitu: kedalaman, massa jenis zat cair,
dan percepatan gravitasi.

Sifat tekanan hidrostatis ditunjukkan dengan sebuah pipa berisi air yang
mempunyai lubang a, b, dan c. Air yang keluar dari lubang a ternyata memancar
paling jauh. Hal ini menunjukkan tekanan hidrostatis di a paling besar.
Sebaliknya, air yang keluar dari lubang ¢ memancarkan paling dekat karena
tekanan hidrostatik di ¢ paling kecil. Berarti, makin kedalam tekanan zat cair

makin besar.

-

v

Gambar 2.2 Sifat Tekanan Hidrostatis
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Prinsip tekanan hidrostatik ini dimanfaatkan pada bendungan air.
Bendungan air semakin ke bawah dibuat semakin tebal, tujuannya agar bendungan

makin kuat karena tekanan air semakin dalam semakin besar.

Gambar 2.3 Tekanan Hidrostatis

Air dalam gelas seperti gambar di atas mempunyai luas, massa jenis dan

tinggi zat cair. Tinggi zat cair pada dasar berjasa dapat dihitung:

Volume zat cair = luas alas x tinggi
= Axh

Massa jenis zat cair = massa jenis X volume
=pxAxh

Berat zat cair = massa X gravitasi
=pxAxhg

Gaya pada zat cair adalah berat zat cair yang menekan dasar bejana, F=p x Ax h
x g. Jadi tekanan zat cair pada alas bejana
F pgAh F pgAR

P =-—= P =—-=
A A A A (2)

Artinya tekanan pada zat cair yang diam, besarnya tekanan hidrostatis
tergantung pada jenis dan kedalaman zat cair, tidak tergantung pada bentuk
wadahnya (asalnya wadahnya terbuka).

Secara matematis dapat dirumuskan:
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P=pxgxh 3)

Keterangan:

P = tekanan (N/m?)

p = massa jenis zat cair (kg/m3)

g = percepatan gravitasi (m/s%)

h = tinggi zat cair (m)
2. Hukum Archimedes

Hukum Archimedes adalah sebuah hukum tentang prinsip pengapungan
diatas benda cair yang ditemukan oleh Archimedes, seorang ilmuwan yunani yang
juga merupakan penemuan pompa spiral untuk menaikkan air yang dikenal
dengan istilah sekrup Archimedes. Hukum Archimedes berhubungan dengan gaya
berat dan gaya ke atas suatu benda jika dimasukkan kedalam air.
% Prinsip Hukum Archimedes
Hukum Archimedes menyatakan sebagai berikut, Sebuah benda yang
tercelup sebagian atau seluruhnya ke dalam zat cair akan mengalami gaya ke atas
yang besarnya sama dengan berat zat cair yang dipindahkannya. Sebuah benda
yang tenggelam seluruhnya atau sebagian dalam suatu fluida akan mendapatkan
gaya angkat ke atas yang sama besar dengan berat fluida yang dipindahkan.
Besarnya gaya ke atas menurut Hukum Archimedes ditulis dalam persamaan:
Fa=p.V.g 4

Keterangan:

Fa = gaya ke atas (N)

V = volume benda yang tercelup (m®)

p = massa jenis zat cair (kg/m’)
g = percepatan gravitasi (m/s%)
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Hukum ini juga bukan suatu hukum fundamental karena dapat diturunkan
dari hukum newton. Bila gaya Archimedes sama dengan berat W maka resultan
gaya = 0 dan benda melayang.

a) Bila FA > W maka benda akan terdorong ke atas atau melayang

b) Jika rapat massa fluida lebih kecil dari pada rapat massa telur maka

agar telur berada dalam keadaan seimbang, volume zat cair yang
dipindahkan harus lebih kecil daripada volume telur.

Artinya tidak seluruhnya benda terendam dalam cairan dengan perkataan
lain benda mengapung. Agar benda melayang maka volume zat cair yang
dipindahkan harus sama dengan volume telur dan rapat massa cairan sama dengan
rapat massa benda. Jika rapat massa benda lebih besar dari pada rapat massa
fluida, maka benda akan mengalami gaya total ke bawah yang tidak sama dengan
nol. Artinya benda akan jatuh tenggelam. Berdasarkan hukum Archimedes,
sebuah benda yang tercelup kedalam zat cair akan mengalami dua gaya, yaitu
gaya gravitasi atau gaya berat (W) dan gaya ke atas (Fa) dari zat cair itu.

% Mengapung, Melayang, dan Tenggelam

a. Mengapung

Gambar 2.4 Benda mengapung
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Benda terapung dalam zat cair apabila posisi benda sebagian muncul
dipermukaan zat cair dan sebagian terbenam dalam zat cair. Pada benda terapung
terdapat dua gaya yaitu: Fa dan W.

Dalam keadaan seimbang maka:

W = Fa
Po-Vo.8=pwc-Va.g
Po-Vo =prc. Va2

Karena Vi, > V, maka py < pyc

Istilah ini digunakan untuk keadaan benda yang mempunyai bagian yang
tercelup dan sebagian lain masih dipermukaan zat cair. Mengapung dipengaruhi
oleh nilai massa jenis yang lebih kecil dibandingkan massa jenis zat cair (ppenda <
pair)- Selain itu, pada saat terjadi keseimbangan gaya angkat (Fa) yang mempunyai
nilai sama dengan berat benda (W).

) g
/—\

"

=

Gambar 2.5 Benda melayang

Benda melayang dalam zat cair apabila posisi benda di bawah permukaan
zat cair dan di atas dasar tempat zat cair berada. Pada benda melayang terdapat
dua gaya yaitu: Fa dan W.

Dalam keadaan seimbang maka:
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W =Fa
Po-Vo.8=pxc.Vp. 8
Pb = Prc
keadaan melayang terjadi karena nilai massa jenis benda yang sama
dengan massa jenis zat (ppenda = Pair)- Dikarenakan massa jenis yang sama tersebut.
Gaya angkat zat cair (F,) sama atau hampir sama jika dibandingkan dengan berat
benda (Wy). Volume zat cair yang dipindahkan (Vi) sam dengan volume total

benda (Veair= Vbenda)-

c. Tenggelam

Gambar 2.6 Benda tenggelam

Benda disebut tenggelam dalam =zat cair apabila posisi benda selalu
terletak pada dasar tempat zat cair berada. Pada benda tenggelam terdapat tiga
gaya yaitu:

W = gaya berat benda
F, = gaya archimedes
N = gaya normal bidang
Dalam keadaan seimbang maka W =N + F,

Sehingga:

W > Fa
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m.g>p,;.Vp.g
Po-Vo.8>pc.Vb. 8
Pb > Pac
keterangan:

pp = massa jenis benda
pzc = Massa jenis zat cair

Peristiwa tenggelam mensyaratkan letak benda yang berada di dasar
wadah zat cair. Kondisi ini dimungkinkan karena massa jenis benda yang lebih
besar dibandingkan massa jenis zat cair (pPpenda > pPair). Penerapan hukum
Archimedes dapat dilihat antara lain pada kapal laut, kapal selam, dan jembatan

ponton.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berfungsi mendeskripsikan
dan menjawab persoalan-persoalan suatu fenomena atau peristiwa yang terjadi
saat ini'’. Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis
tertentu, tetapi hanya apa adanya tentang suatu variabel, gejala atau keadaan'®.
Penelitian deskriptif merupakan penelitian dengan tujuan mendeskripsikan atau
memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi
sebagaimana adanya dan membuat kesimpulan. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan survey'’.

Jadi penelitian deskriptif merupakan penelitian untuk mendeskripsikan
tentang objek yang diteliti sebagaimana adanya dan berlaku pada saat itu pula,
sehingga hasil penelitian saat ini belum tentu sama dengan hasil penelitian yang
akan datang. Hal ini sesuai dengan data atau populasi yang akan diteliti dan tidak
membuat kesimpulan secara umum.

Penelitian tentang analisis penerapan langkah pemecahan masalah polya

dalam menyelesaikan soal-soal essay fisika pada materi tekanan zat cair di SMPN

Y7 Zainal Arifin, 2011, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), h.53-
55.

'8 Suharsimi Arikunto, 2014, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
(Yogyakarta: Rineka Cipta), h.3

% Sugiyono, 2016, Metode Penelitian (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D),
(Bandung: Alfabeta), h.24.
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1 Bakongan merupakan penelitian deskriptif. Dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal essay fisika

berdasarkan langkah pemecahan masalah Polya.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kelas VIII SMPN I Bakongan pada

semester genap Tahun Pelajaran 2020/2021.

C. Populasi dan Sampel penelitian

Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai beriku:
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian™. Populasi dalam penelitian
ini adalah peserta didik kelas VIII SMPN I Bakongan.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber
data®'. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 6 orang peserta
didik kelas VIII SMPN I Bakongan.

D. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah alat pengumpul data yang dirancang dan dibuat

sedemikian rupa sehingga menghasilkan data empiris sebagaimana adanya®. Jenis

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Yogyakarta:
Rineka Cipta, 2014), h.173

2! Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan,(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h.54.

2 Margono, 2010, Metodologi Penelitian Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta, h. 155.
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instrumen dalam penelitian ini, yakni soal yang berbentuk tes dari materi Tekanan
Zat Cair. Instrument penelitian dikembangkan oleh peneliti kemudian
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing untuk menentukan validitas instrumen

dari beberapa ahli.

E. Teknik Pengumpulan Data

Agar metode yang digunakan tepat, maka perlu disesuaikan dengan jenis
data yang diperlukan. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada
penelitian ini adalah tes berbentuk soal essay dan wawancara.
1. Tes

Dalam penelitian ini digunakan metode tes yang berbentuk soal essay,
untuk mengungkap data tentang “Analisis Penerapan Langkah Pemecahan
Masalah Polya Dalam Menyelesaikan Soal-soal Essay Fisika, yang meliputi
tingkat kesulitan yang ada di dalam proses mengerjakan soal tes.
2. Wawancara

Peneliti juga menggunakan satu metode lagi yaitu metode wawancara.
Metode ini berfungsi untuk menggali informasi lebih dalam dari peserta didik
terhadap permasalahan yang dihadapi ketika peserta didik mengerjakan soal.
Digunakan wawancara sebagai alat tambahan untuk mengolah data yang diperoleh

melalui tes.
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F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, data diambil dari hasil tes berdasarkan jawaban
siswa, kemudian dianalisis tahap-tahap atau langkah-langkah yang dilakukan oleh
siswa. Dalam menganalisis data”. Dalam pengolahan data penulis ini,
menggunakan statistik serdehana untuk memperoleh persentase dari masing-
masing jawaban yang diberikan oleh subjek penelitian. Rumus yang digunakan

dalam peneliti ini adalah sebagaimana yang diungkapkan oleh Sudjana yaitu:**

f
P =— x 100%
N ]
Keterangan

P = Presentase tes
f =Jumlah Responen
N = Jumlah Sampel

> Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 45

** Anas Sudjono, Metode Statistik, Edisi ke-5, (Bandung:Tasito,1989), h.50
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Bakongan, pada tanggal 13
sampai 18 Juli 2020. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik SMPN I
Bakongan. Sampel pada penelitian ini adalah 6 peserta didik kelas VIII SMPN I
Bakongan. Pada pelaksanaan penelitian, peneliti menyajikan soal dalam bentuk
essai sebanyak lima butir soal. Alokasi waktunya adalah 2 x 45 menit. Pembagian
waktunya 10 menit pendahuluan, 70 menit kegiatan menjawab soal dan 10 menit
penutup. Selanjutnya dalam menyelesaikan soal, peserta didik menggunakan
langkah-langkah pemecahan masalah yang dikemukakan oleh Polya, yaitu
memahami masalah, membuat perencanaan, melaksanakan perencanaan dan
melihat kembali hasil yang diperoleh. Dibawah ini merupakan data-data hasil tes

peserta didik pada materi tekanan zat cair.

A. Hasil Penelitian

Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan tes dan wawancara,
data-data yang diperoleh kemudaian dianalisa untuk menunjukan kemungkinan
adanya kesulitan menyelesaikan soal yan dialami peserta didik yang dapat
diperoleh hasil tes dan wawancara. Pemberian tes tertulis dilaksanakan pada
tanggal 13 juli bertempat di SMPN I Bakongan, hasil jawaban tersebut dianalisis
dengan cara memeriksa lembar jawaban siswa masing-masing setiap soal. Setelah
peserta didik mengerjakan soal, peneliti mewancarai peserta didik. Wawancara ini

bertujuan menulusuri kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal Essay
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Fisika pada materi Tekanan Zat Cair. Untuk mengetahui kemampuan peserta didik
kelas VIII, dilakukan analisis terhadap data kualitatif. Data tersebut diperoleh
setelah memberikan tes, kemudian hasil tes tersebut disajikan dalam tabel menurut
skor yang diperoleh oleh tiap peserta didik sebagai berikut:

Table 4.1 Distribusi hasil tes yang diperoleh peserta didik dalam
setiap soal pada materi tekanan zat cair.

No | Nama | Nilai pada Setiap Soal | Nilai | KKM | Persentase% | Ket
Siswa [ 1 | 2 3 4 5 | Total
1 M 10| 12 | 10 | 15 | 10 5 75 57% TT
2 ST 20| 17 | 16 | 16 | 15 84 75 84% T
3 RH L5 | 13 | I3§[ HO F §8 64 75 64% TT
4 PL B W2l 10 | IO |BIG 54 75 54% TT
5 ZH |18 | 18 | 15 | 15 | 10 76 75 76% T
6 EK 13|18 | 12 | 14 | 12 69 75 69% TT
Jumlah 409
Rata-rata 68,16

(Sumber: hasil Tes pada Tanggal 13 Juli 2020)
Keterangan:
TT = Tidak Tuntas
T = Tuntas
Hasil Tabel diatas dapat dilihat bahwa persentase rata-rata nilai peserta
didik kelas VIII SMPN I Bakongan dalam menguasai materi Tekanan zat Cair

adalah 68,16% dari jumlah keseluruhan peserta didik yang mengikuti tes. Hal ini
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menunjukan bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-
soal essay.

Berikut ini disajikan tabel tentang banyaknya peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal essay materi Tekanan Zat
cair.

Tabel 4.2 Banyaknya peserta didik yang mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal essay Fisika pada Materi Tekanan Zat cair.

No | Nilai Tes | Frekuensi | Persentase
1 86-100 0 0%
2 72-85 2 33,33%
83 60-71 2 35830
1 50-59 2 33,88%
5 0-49 0 0%
Jumlah 6 100%

. (Sumber: hasil perolehan data)

Dari tabel diatas memperlihatkan bahwa sebagian peserta didik mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal fisika berbentuk essay. Hal tersebut
terlihat dari banyaknya peserta didik yang memperoleh nilai dibawah 75(Nilai
KKM). Hanya dua peserta didik yang tuntas dalam menjawab soal berbentuk

esaay, jika dihitung persentasenya maka:
2
P = z x 100% = 33,33%

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

secara klasikal hasil test peserta didik kelas VIII SMPN I Bakongan Pada materi
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Tekanan Zat Cair banyaknya peserta didik yang tuntas dari jumlah siswa
keseluruhan adalah 33,33%.

Gambaran dan analisis data diperoleh dari hasil jawaban peserta didik
yang mengalami kesulitan ditemukan berdasarkan teori Polya beberapa hal, yaitu:
1. Lembaran jawaban peserta didik pertama (JM)

Jawaban soal nomor 1

1. Perhatikan gambar di samping! Jika massa jenis air sebesar 1 gr/cm’, maka
massa jenis minyak sebesar?

'W'! I‘]llrn. o1

|
X om

= v

Penyelesaian
\- & R (.
! 3r/5”’"%x\c v [ X gch 2PN X W0 ™ (§F AW e
€ q@/em? . (S E o = P <10 N R cm
]JDm = €0 Ar/cm > /\;/45
00 N, IS—
L/DN =~ 0,8 ar LS |

Gambar 4.1 Lembar jawaban peserta didik pertama pada soal nomor 1

Pada gambar di atas dapat kita simpulkan bahwa:

Tahap 1 memahami masalah

Pada tahapan ini, peneliti meminta setiap peserta didik memahami masalah

dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Tetapi JM
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pada tahap ini tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada

soal.

Tahap 2 membuat perencanaan

Pada tahapan ini peneliti melihat JM sudah mulai menuliskan persamaan
untuk mencari massa jenis, yaitu dengan perbandingan massa jenis air dengan

massa jenis minyak.

Tahap 3 melaksanakan perencanaan

Pada tahapan ini, peneliti meminta peserta didik untuk melaksanakan
rencana yang telah disusun. Saat peneliti berjalan mengamati peserta didik
melaksanakan perencanaan, peneliti melihat JM memasukkan nilai yang diketahui
pada soal ke dalam persamaan tanpa mengalami kesulitan. JM begitu lancar ketika
menjawab, dia menggunakan persamaan matematis yang tepat sesuai dengan
konsep, prinsip, aturan, rumus dan hukum fisika dalam menyelesaikan soal

tersebut. Akan tetapi JM masih ragu dalam penempatan satuan.

Tahap 4 melihat kembali hasil yang diperoleh

Pada langkah keempat ini peneliti melihat JM mengecek, mengoreksi
kembali jawaban yang telah diperoleh satuan yang ada pada jawaban, akan tetapi

JM masih kurang teliti.
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Jawaban soal nomor 2

2. Dongkrak hidrolik pada gambar disamping memiliki penghisap, dengan luas
penampang sebesar A; = 2 cm® dan A, = 2.000 cm?. Jika berat mobil sebesar
30.000 N, maka besar gaya harus diberikan agar mobil terangkat adalah?

2 oo C,mz. Fa ~ 2 P W 20 - oo AL

ERECANE A s
r R0 OhFE

i P[ T % (SR o s

Gambar 4.2 Lembar jawaban peserta didik pertama pada soal nomor 2

Tahap 1 memahami masalah

Pada tahapan ini, peneliti meminta setiap peserta didik memahami masalah
dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Tetapi JM
pada tahap ini tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada

soal.



Tahap 2 membuat perencanaan

Pada tahapan ini peneliti melihat JM sudah mulai menuliskan persamaan
untuk mencari besar gaya, yaitu dengan perbandingan luas penampang dengan

besar gaya.
Tahap 3 melaksanakan perencanaan

Pada tahapan ini, JM sudah mampu melaksanakan rencana yang telah

disusun pada langkah membuat perencanaan. Dengan menggunakan rumus

- A, F 3 [
perbandinga A—l = ;l, yaitu untuk mencari besarnya gaya.
2 1

Tahap 4 melihat kembali hasil yang diperoleh

Pada tahap ini peneliti melihat JM mengecek, mengoreksi kembali
jawaban yang telah diperoleh satuan yang ada pada jawaban. Akan tetapi masih

belum teliti.

Jawaban soal nomor 3

3. Diketahui sebuah benda memiliki volume 0,2 m”’ dan berat di udara sebesar
100 N. Jika volume benda tersebut yang dicelupkan ke dalam air sebesar 0,01
m’, massa jenis air 1.000 kg/m” dan g = 10 N/kg, hitunglah besarnya gaya ke
atas!

Penyelesaian:
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Gambar 4.3 Lembar jawaban peserta didik pertama pada soal nomor 3

Tahap 1 memahami masalah

Pada tahap ini, peneliti meminta setiap peserta didik memahami masalah
dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. JM sudah
menuliskan apa yang diketahui pada soal, tetapi penulisannya belum
sistematis/berurutan. Sedangkan untuk menuliskan apa yang ditanya pada soal JM

belum mampu menuliskannya dengan utuh.

Tahap 2 membuat perencanaan

Pada tahapan ini, JM sudah mampu membuat rencana yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal. Pada tahap perencanaan masalah peserta

didik menuliskan persaman yang sesuai untuk mencari besarnya gaya, yaitu

dengan F, = Wy, + Wy,

Tahap 3 melaksanakan perencanaan

Pada tahapan ini, peneliti meminta peserta didik untuk melaksanakan
rencana yang telah disusun. JM begitu lancar ketika menjawab, dia menggunakan
persamaan matematis yang tepat sesuai dengan konsep, prinsip, aturan, rumus dan

hukum fisika dalam menyelesaikan soal tersebut.
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Tahap 4 melihat kembali hasil yang diperoleh

Pada tahapan ini peneliti melihat JM mengecek, mengoreksi kembali
jawaban yang telah diperoleh satuan yang ada pada jawaban. Akan tetapi masih

kurang teliti.

Jawaban soal nomor 4

4. Terdapat seekor ikan pada akuarium seperti gambar berikut!

A &

180 cm
H

|
|
Am ——{—%-
'
ikan — ‘ 1 60 cm
ir :

A { !
L *

Jika diketahui massa jenis air 1000 kg/m” dan percepatan gravitasi buminya
10 m/s”. Berapakah tekanan hidrostatis yang ditrima oleh ikan dititik Q?

Penyelesaian:
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Gambar 4.4 Lembar jawaban peserta didik pertama pada soal nomor 4

Tahap 1 memahami masalah

Pada tahapan ini, peneliti meminta setiap peserta didik memahami masalah
dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Tetapi JM
pada tahap ini tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada

soal.



Tahap 2 membuat perencanaan

Pada tahapan ini peneliti melihat JM sudah mulai menuliskan persamaan
untuk mencari besarnya tekanan, yaitu dengan perkalian massa jenis zat dikali

gravitasi dan dikali dengan ketinggian.
Tahap 3 melaksanakan perencanaan

Pada tahapan ini, JM sudah mampu melaksanakan rencana yang telah
disusun pada langkah membuat perencanaan. Dengan menggunakan rumus

Tekanan yaitu P, = p x g x h, untuk mencari besarnya tekanan.
Tahap 4 melihat kembali hasil yang diperoleh

Pada tahap keempat ini peneliti melihat JM mengecek, mengoreksi kembali
jawaban yang telah diperoleh satuan yang ada pada jawaban.

Jawaban soal nomor 5

5. Sebuah kapal amfibi berbobot 110.000 kg melayang dalam air laut dengan
massa jenis 1.100 kg/m’. Tentukan volume kapal amfibi tersebut jika (g=10
m/s’)!

Penyelesaian:
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Gambar 4.5 Lembar jawaban peserta didik pertama pada soal nomor 5



Tahap 1 memahami masalah

Pada tahapan ini, peneliti meminta setiap peserta didik memahami masalah
dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Tetapi JM
pada tahap ini tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada

soal.

Tahap 2 membuat perencanaan

Pada langkah ini, JM sudah mampu membuat rencana yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal. Pada tahap perencanaan masalah siswa
menuliskan persaman yang sesuai untuk mencari volume, yaitu dengan w = F,,

sehingga my. g = pa.g2.Vi.

Tahap 3 melaksanakan perencanaan

Pada tahapan ini, peneliti meminta siswa untuk melaksanakan rencana
yang telah disusun. JM begitu lancar ketika menjawab, dia menggunakan
persamaan matematis yang tepat sesuai dengan konsep, prinsip, aturan, rumus dan
hukum fisika dalam menyelesaikan soal tersebut. Akan tetapi JM masih kurang

teliti saat penempatan satuan.

Tahap 4 melihat kembali hasil yang diperoleh

Pada tahap keempat ini peneliti melihat JM tidak mengecek, mengoreksi
kembali jawaban yang telah diperoleh satuan yang ada pada jawaban. Sehingga

terjadi pada kesalahan penempatan satuan.
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2. Lembaran jawaban peserta didik kedua (ST)

Jawaban soal nomor 1

1. Perhatikan gambar di samping! Jika massa jenis air sebesar 1 gr/cm’, maka
massa jenis minyak sebesar?

Mirnyal !"il/ . .
M. °“°
!
Penyelesain:
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P =z 9gr [cea®

g =1(0 ea/sZ
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£ 5<.9 X Ha = L. g Zha
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Gambar 4.6 Lembar jawaban peserta didik kedua pada soal nomor 1

Tahap 1 memahami masalah

Pada tahapan ini peserta didik ST sudah mampu menulis apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal dengan benar dan lengkap. Maka

pada tahap ini ST sudah memahai masalah yang ada dalam soal.
Tahap 2 membuat perencanaan

Pada langkah ini, ST sudah mampu membuat rencana yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal. Pada tahap perencanaan masalah peserta
didik menuliskan persaman yang sesuai untuk mencari massa jenis, yaitu dengan

perbandingan massa jenis air dengan massa jenis minyak.
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Tahap 3 melaksanakan perencanaan

Pada tahapan ini, ST sudah mampu melaksanakan rencana yang telah
disusun pada langkah membuat perencanaan. Dengan menggunakan rumus

perbandingan massa jenis, yaitu dengan perkalian massa jenis dikali dengan

gravitasi dan dikali dengan ketinggian.

Tahap 4 melihat kembali hasil yang diperoleh

Pada tahapan keempat ini peneliti melihat ST mengecek, mengoreksi

kembali jawaban yang telah diperoleh satuan yang ada pada jawaban dengan
benar.

Jawaban soal nomor 2

-

Dongkrak hidrolik pada gambar disamping memiliki penghisap. dengan luas
penampang sebesar A, 2

cm” dan Ao 2.000 cm”. Jika berat mobil sebesar
30.000 N. maka besar gaya harus diberikan agar mobil terangkat adalah?
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Gambar 4.7 Lembar jawaban peserta didik kedua pada soal nomor 2



Tahap 1 memahami masalah

Pada tahapan ini peserta didik ST sudah mampu menulis apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal dengan benar dan lengkap. Akan
tetapi ST masih salah dalam menulis satuan seharusnya satuan pada luas

penampang adalah cm? dalam huruf kecil dan bukan huruf kapital.
Tahap 2 membuat perencanaan

Pada tahapan ini, ST sudah mampu membuat rencana yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal. Pada tahap perencanaan masalah peserta

didik menuliskan persaman yang sesuai untuk mencari besarnya gaya, yaitu

.I‘l'lJ_ FJ_
dengan — = —.
A, F

Tahap 3 melaksanakan perencanaan

Pada tahapan ini, ST sudah mampu melaksanakan rencana yang telah

disusun pada langkah membuat perencanaan. Dengan menggunakan rumus

: 4, F ) :
perbandingan R yaitu untuk mencari besarnya gaya.
2 1

Tahap 4 melihat kembali hasil yang diperoleh

Pada tahapan keempat ini ST mengecek, mengoreksi kembali jawaban

yang telah diperoleh dan menepati satuan yang tepat.
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Jawaban soal nomor 3

3. Diketahui sebuah benda memiliki volume 0.2 m’ dan berat di udara sebesar
100 N. Jika volume benda tersebut yang dicelupkan ke dalam air sebesar 0,01
m’, massa jenis air 1.000 kg/m” dan g = 10 N/kg, hitunglah besamya gaya ke
atas!
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Gambar 4.8 Lembar jawaban peserta didik kedua pada soal nomor 3

Tahap 1 memahami masalah

Pada tahapan ini siswa ST sudah mampu menulis apa yang diketahui dan

apa yang ditanyakan pada soal dengan benar dan lengkap.

Tahap 2 membuat perencanaan

Pada tahapan ini, ST sudah mampu membuat rencana yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal. Pada tahap perencanaan masalah peserta

didik menuliskan persaman yang sesuai untuk mencari besarnya gaya, yaitu

dengan F, = Wy, + Wy,



Tahap 3 melaksanakan perencanaan

Pada langkah ini, ST sudah mampu melaksanakan rencana yang telah
disusun pada langkah membuat perencanaan. Dengan menggunakan rumus
perbandingan F, = Wy, + Wy, yaitu untuk mencari besarnya gaya. Akan tetapi ST

salah dalam mengkalikan hasil, sehingga ST tidak mendapatkan hasil akhirnya.

Tahap 4 melihat kembali hasil yang diperoleh

Pada langkah keempat ini ST tidak mengecek, mengoreksi kembali

jawaban yang telah diperoleh, sehingga padan soal ini ST tidak meperoleh hasil

yang tepat dan benar.

Jawaban soal nomor 4

Terdapat seekor ikan pada akuarium sepert:i gambar berikut!

4.
—i
i ‘ 180 cm
/‘imr ——%-
ikan — l } 60 cm
Air 2
D e . B -
Jika diketahui massa jenis air 1000 kg/m: dan percepatan gravitasi buminya
10 m/s?. Berapakah tekanan hidrostatis yang ditrima oleh ikan dititik Q?
Penyelesaian:
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Gambar 4.9 Lembar jawaban peserta didik kedua pada soal nomor 4

Tahap 1 memahami masalah
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Pada tahapan ini siswa ST sudah mampu menulis apa yang diketahui dan

apa yang ditanyakan pada soal dengan benar dan lengkap.
Tahap 2 membuat perencanaan

Pada langkah ini, ST sudah mampu membuat rencana yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal. Pada tahap perencanaan masalah peserta

didik menuliskan persaman yang sesuai untuk mencari besarnya tekanan, yaitu

dengan P,=pxgxh.

Tahap 3 melaksanakan perencanaan

Pada tahapan ini, peneliti meminta peserta didik untuk melaksanakan
rencana yang telah disusun. ST begitu lancar ketika menjawab, dia menggunakan
persamaan matematis yang tepat sesuai dengan konsep, prinsip, aturan, rumus dan

hukum fisika dalam menyelesaikan soal tersebut.
Tahap 4 melihat kembali hasil yang diperoleh

Pada langkah keempat ini ST mengecek, mengoreksi kembali jawaban
yang telah diperoleh, sehingga pada soal ini ST meperoleh hasil yang tepat dan

benar.

Jawaban soal nomor 5

5. Sebuah kapal amfibi berbobot 110.000 kg melayang dalam air laut dengan
massa jenis 1.100 kg/m’. Tentukan volume kapal amfibi tersebut jika (g=10
m/s%)!

penyelesaian:
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Gambar 4.10 Lembar jawaban peserta didik kedua pada soal nomor 5
Tahap 1 memahami masalah
Pada tahapan ini peserta didik ST sudah mampu menulis apa yang

diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal dengan benar dan lengkap.

Tahap 2 membuat perencanaan

Pada langkah ini, ST sudah mampu membuat rencana yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal. Pada tahap perencanaan masalah peserta

didik menuliskan persaman yang sesuai untuk mencari volume, yaitu dengan w =

F, sehingga my. g = pa.g. Vi
Tahap 3 melaksanakan perencanaan

Pada tahap ini, ST sudah mampu melaksanakan rencana yang telah
disusun pada langkah membuat perencanaan. Dengan menggunakan rumus w =

F, sehingga my. g = pa.g.Vi, yaitu untuk mencari banyaknya volume. Dan pada
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tahap ini ST sudah memahaminya, sehingga memperoleh hasil yang tepat dan

benar.
Tahap 4 melihat kembali hasil yang diperoleh

Pada tahap keempat ini ST mengecek, mengoreksi kembali jawaban yang

telah diperoleh, sehingga pada soal ini ST meperoleh hasil yang tepat dan benar.

3. Lembaran jawaban peserta didik ketiga (RH)

Jawaban soal nomor 1

1. Perhatikan gambar di samping! Jika massa jenis air sebesar 1 gr/cm’, maka
massa jenis minyak sebesar?

B om

et il 10 cm
B -

penyelesaian:
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Gambar 4.11 Lembar jawaban peserta didik ketiga pada soal nomor 1

Tahap 1 memahami masalah
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Pada tahapan ini, peneliti meminta setiap peserta didik memahami masalah
dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. RH sudah
mampu menulis apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal dengan

benar dan lengkap.

Tahap 2 membuat perencanaan

Pada langkah ini, RH sudah mampu membuat rencana yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal. Pada tahap perencanaan masalah RH
menuliskan persaman yang sesuai untuk mencari massa jenis, yaitu dengan P, =

P sehingga pa X g X ha = pm x g X hp.

Tahap 3 melaksanakan perencanaan

Pada tahap ini, RH sudah mampu melaksanakan rencana yang telah
disusun pada langkah membuat perencanaan. Dengan menggunakan rumus P, =
P, sehingga pa x g X ha = pm X g x hp, yaitu untuk mencari massa jenis. Dan pada
tahap ini RH sudah memahaminya, sehingga memperoleh hasil yang tepat dan

benar. Akan tetapi RH tdak menempatkan satuan pada hasil akhir.

Tahap 4 melihat kembali hasil yang diperoleh

Pada tahap keempat ini RH tidak mengecek, mengoreksi kembali jawaban
yang telah diperoleh, sehingga pada soal ini RH tidak menempatkan satuan pada

hasil akhirnya.
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Jawaban soal nomor 2

\S]

penampang sebesar A, 2

Dongkrak hidrolik pada gambar disamping memiliki penghisap, dengan luas
2 cm dan As

2 000 ¢m”. Jika berat mobil sebesar
=T =

| e

30.000 N, maka besar gaya harus diberikan agar mobil terangkat adalah?

A
Aar
penyelesaian:
= O\ 0 Yaeluns
Al - o e
4 A - 2 . OGS
| (1 - ’S o G ¢ b J
DX - 8 7
4 Xe ~fe\2Gc~5 <
__/i_‘__ < j'
A e
2D e O X & £
2. O 20 oS —
D e G AP SPER S ~J s {‘ -2 g U S
G ©o S OO S ~J = 5 . g et~
s - o o© )
2 .cso o g—;A/‘
T - 3o 2

Gambar 4.12 Lembar jawaban peserta didik ketiga pada soal nomor 2
Tahap 1 memahami masalah

Pada tahapan ini, peneliti meminta setiap peserta didik memahami masalah

dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. RH sudah

mampu menulis apa yang diketahui dan tidak mampu menulis apa yang

ditanyakan pada soal dengan benar dan lengkap.

Tahap 2 membuat perencanaan

Pada langkah ini, RH sudah mampu membuat rencana yang akan

digunakan untuk menyelesaikan soal. Pada tahap perencanaan masalah siswa
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. . . . A,
menuliskan persaman yang sesuai untuk mencari besarnya gaya, yaitu dengan o=
=z

F
B

Tahap 3 melaksanakan perencanaan

Pada tahap ini, RH sudah mampu melaksanakan rencana yang telah

. A'_ F.
disusun pada langkah membuat perencanaan. Dengan menggunakan rumus — = -

yaitu untuk mencari besarnya gaya. Dan pada tahap ini RH sudah memahaminya,

sehingga memperoleh hasil yang tepat dan benar.
Tahap 4 melihat kembali hasil yang diperoleh

Pada tahap keempat ini RH tidak mengecek, mengoreksi kembali jawaban

yang telah diperoleh, sehingga pada soal ini RH tidak menulis apa yang ditanya

didalam lebaran jawaban.

Jawaban soal nomor 3

3. Diketahui sebuah benda memiliki volume 0.2 m’ dan berat di udara sebesar
100 N. Jika volume benda tersebut yang dicelupkan ke dalam air sebesar 0,01
m°, massa jenis air 1.000 kg/m” dan g = 10 N/kg, hitunglah besarnya gaya ke
atas!

penyelesaian:
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Gambar 4.13 Lembar jawaban peserta didik ketiga pada soal nomor 3
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Tahap 1 memahami masalah

Pada tahapan ini, peneliti meminta setiap peserta didik memahami masalah
dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. RH sudah
mampu menulis apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal dengan

benar dan lengkap.

Tahap 2 membuat perencanaan

Pada langkah ini, RH sudah mampu membuat rencana yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal. Pada tahap perencanaan masalah RH
menuliskan persaman yang sesuai untuk mencari besarnya gaya, yaitu dengan F,

= Wha + Wy, sehingga F, = (p x g X V,) + Wy,

Tahap 3 melaksanakan perencanaan

Pada tahap ini, RH sudah mampu melaksanakan rencana yang telah
disusun pada langkah membuat perencanaan. Dengan menggunakan rumus F, =
Whya + Wiy, sehingga F, = (p x g x V,) + Wy, yaitu untuk mencari besarnya gaya.
Dan pada tahap ini RH salah dalam memasukan nilai, sehingga RH tidak

memperoleh hasil yang benar dan tepat.

Tahap 4 melihat kembali hasil yang diperoleh

Pada tahap keempat ini RH tidak mengecek, mengoreksi kembali jawaban
yang telah diperoleh, sehingga pada soal ini RH tidak mendapatkan hasil yang

benar dan tepat.

52



Jawaban soal nomor 4

4. Terdapat seekor ikan pada akuarium seperti gambar berikut!
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'
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{
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Jika diketahui massa jenis air 1000 kg/m® dan percepatan gravitasi buminya
10 m/s”. Berapakah tekanan hidrostatis yang ditrima oleh ikan dititik Q?

penyelesaian:
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Gambar 4.14 Lembar jawaban peserta didik ketiga pada soal nomor 4

Tahap 1 memahami masalah

Pada tahapan ini siswa RH tidak mampu menulis apa yang diketahui dan

apa yang ditanyakan pada soal dengan benar dan lengkap.
Tahap 2 membuat perencanaan

Pada tahapan ini, RH sudah mampu membuat rencana yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal. Pada tahap perencanaan masalah siswa

menuliskan persaman yang sesuai untuk mencari besarnya tekanan, yaitu dengan

Ph=pxgxh.



Tahap 3 melaksanakan perencanaan

Pada tahapan ini, peneliti meminta siswa untuk melaksanakan rencana
yang telah disusun. RH begitu lancar ketika menjawab, dia menggunakan
persamaan matematis yang tepat sesuai dengan konsep, prinsip, aturan, rumus dan
hukum fisika dalam menyelesaikan soal tersebut. Akan tetapi RH tidak

menuliskan satuan pada hasil akhir.
Tahap 4 melihat kembali hasil yang diperoleh

Pada tahapan keempat ini RH tidak mengecek, mengoreksi kembali
jawaban yang telah diperoleh, sehingga pada soal ini RH tidak menuliksan apa
yang diketahui dan apa yang ditanya, kemudian RH tidah menuliskan satuan pada

hasil akhir.

Jawaban soal nomor 5

5. Sebuah kapal amfibi berbobot 110.000 kg melayang dalam air laut dengan
massa jenis 1.100 kg/m’. Tentukan volume kapal amfibi tersebut jika (g=10

m/sz)!
penyelesaian:
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Gambar 4.15 Lembar jawaban peserta didik ketiga pada soal nomor 5
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Tahap 1 memahami masalah

Pada tahapan ini peserta didik RH tidak mampu menulis apa yang

diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal dengan benar dan lengkap.

Tahap 2 membuat perencanaan

Pada langkah ini, RH sudah mampu membuat rencana yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal. Pada tahap perencanaan masalah siswa

menuliskan persaman yang sesuai untuk mencari besarnya volume, yaitu dengan

w = F,.

Tahap 3 melaksanakan perencanaan

Pada tahap ini, RH sudah mampu melaksanakan rencana yang telah
disusun pada langkah membuat perencanaan. Dengan menggunakan rumus w =
F, sehingga my. g = pa.g.Vi . yaitu untuk mencari banyaknya volume. Dan pada
tahap ini RH sudah memahaminya, sehingga memperoleh hasil yang tepat dan

benar dan kurang teliti sehingga lupa satuan.

Tahap 4 melihat kembali hasil yang diperoleh

Pada tahapan ini RH tidak mengecek, mengoreksi kembali jawaban yang
telah diperoleh, sehingga pada soal ini RH tidak menuliksan apa yang diketahui

dan apa yang ditanya, kemudian RH tidah menuliskan satuan pada hasil akhir.
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4. Lembaran jawaban peserta didik Empat (PL)

Jawaban soal nomor 1

1. Perhatikan gambar di samping! Jika massa jenis air sebesar 1 gr/cm’, maka
massa jenis minyak sebesar?
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Gambar 4.16 Lembar jawaban peserta didik keempat pada soal nomor 1

Tahap 1 memahami masalah

Pada tahapan ini, peneliti meminta setiap peserta didik memahami masalah
dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. PL sudah
mampu menulis apa yang diketahui dan tidak mampu menulis apa yang

ditanyakan pada soal dengan benar dan lengkap.

Tahap 2 membuat perencanaan

Pada langkah ini, PL sudah mampu membuat rencana yang akan

digunakan untuk menyelesaikan soal. Pada tahap perencanaan masalah PL
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menuliskan persaman yang sesuai untuk mencari massa jenis, yaitu dengan P, =

P, sehingga pa X g X ha = pm x g X hp.

Tahap 3 melaksanakan perencanaan

Pada tahap ini, PL sudah mampu melaksanakan rencana yang telah
disusun pada langkah membuat perencanaan. Dengan menggunakan rumus P, =
P, sehingga pa X g X ha = pm X g X hy yaitu untuk mencari massa jenis. Tetapi
pada tahap ini PL tidak memahami cara memasukkan nilai kedalam
persamaan,sehingga PL tidak memperoleh hasil yang tepat dan benar, dan PL tdak

menempatkan satuan pada hasil akhir.

Tahap 4 melihat kembali hasil yang diperoleh

Pada tahap keempat ini PL tidak mengecek, mengoreksi kembali jawaban
yang telah diperoleh, sehingga pada soal ini PL tidak memperoleh hasil yang

benar dan tepat.

Jawaban soal nomor 2

2 Dongkrak hidrolik pada gambar disamping memiliki penghisap, dengan luas
penampang sebesar A, 2 cm” dan Ao 2.000 cm~. Jika berat mobil sebesar

30.000 N, maka besar gaya harus diberikan agar mobil terangkat adalah?
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Penyelesaian:

57



2 =
> R 2 pos =
i = o ©  cann
— = S oo N
\ ?4' Z, oo SO C
= 25
P LA S
Lo o =
o =
N
2~ E = 270 DN~ 3 NiTeeD
TN y
2o N & o . O \\
beo oo ¢ =

Gambar 4.17 Lembar jawaban peserta didik keempat pada soal nomor 2
Tahap 1 memahami masalah
Pada tahapan ini, peneliti meminta setiap peserta didik memahami masalah
dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. PL sudah
mampu menulis apa yang diketahui dan tidak mampu menulis apa yang

ditanyakan pada soal dengan benar dan lengkap.
Tahap 2 membuat perencanaan

Pada langkah ini, PL sudah mampu membuat rencana yang akan

digunakan untuk menyelesaikan soal. Pada tahap perencanaan masalah siswa

d r ] . Ay
menuliskan persaman yang sesuai untuk mencari besarnya gaya, yaitu dengan o=

F
F

Tahap 3 melaksanakan perencanaan

Pada tahap ini, PL tidak mampu melaksanakan rencana yang telah disusun

4, R .
pada langkah membuat perencanaan. Dengan menggunakan rumus = %, yaitu

2

untuk mencari besarnya gaya. Karena PL salah dalam mengoperasikan nilai-nilai
yang terdapat. Dan pada tahap ini PL tidak memahaminya, sehingga PL tidak

memperoleh hasil yang tepat dan benar.
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Tahap 4 melihat kembali hasil yang diperoleh

Pada tahap keempat ini PL tidak mengecek, mengoreksi kembali jawaban
yang telah diperoleh, sehingga pada soal ini PL tidak memperoleh hasil yang

benar dan tepat.

Jawaban soal nomor 3

3. Diketahui sebuah benda memiliki volume 0.2 m’ dan berat di udara sebesar
100 N. Jika volume benda tersebut yang dicelupkan ke dalam air sebesar 0,01

m’, massa jenis air 1.000 kg/m’ dan g = 10 N/kg, hitunglah besarnya gaya ke
atas!
Penyelesaian:
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Gambar 4.18 Lembar jawaban peserta didik keempat pada soal nomor 3

Tahap 1 memahami masalah

Pada tahapan ini, peneliti meminta setiap siswa memahami masalah
dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. PL sudah
mampu menulis apa yang diketahui dan tidak mampu menulis apa yang

ditanyakan pada soal dengan benar dan lengkap.
Tahap 2 membuat perencanaan

Pada langkah ini, PL sudah mampu membuat rencana yang akan

digunakan untuk menyelesaikan soal. Pada tahap perencanaan masalah PL



menuliskan persaman yang sesuai untuk mencari besarnya gaya, yaitu dengan F,

= Wba + Wbua Sehingga Fa = (/) XgXx Va) + Wbu.

Tahap 3 melaksanakan perencanaan

Pada tahap ini, PL belum mampu melaksanakan rencana yang telah
disusun pada langkah membuat perencanaan. Dengan menggunakan rumus F, =
Wha + Wy, sehingga F, = (p x g x V,) + Wy, yaitu untuk mencari besarnya gaya.
Karena PL salah dalam mengoperasikan nilai-nilai yang terdapat. Dan pada tahap
ini PL tidak memahaminya, sehingga PL tidak memperoleh hasil yang tepat dan

benar.

Tahap 4 melihat kembali hasil yang diperoleh

Pada tahap keempat ini PL tidak mengecek, mengoreksi kembali jawaban
yang telah diperoleh, sehingga pada soal ini PL tidak memperoleh hasil yang

benar dan tepat. Dan PL tidak menempatkan satuan pada hasil akhir.

Jawaban soal nomor 4

4 Terdapat seekor ikan pada akuarium sepert: gambar berikut!
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Jika diketahui massa jenis air 1000 kg/m°> dan percepatan gravitasi buminya
10 m/s~. Berapakah tekanan hidrostatis yang ditrima oleh ikan dititik Q?

Penyelesaian:
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Gambar 4.19 Lembar jawaban peserta didik keempat pada soal nomor 4

Tahap 1 memahami masalah

Pada tahapan ini, peneliti meminta setiap peserta didik memahami masalah
dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. PL sudah
mampu menulis apa yang diketahui dan mampu menulis apa yang ditanyakan

pada soal, tetapi belum sepenuhnya benar dan lengkap.

Tahap 2 membuat perencanaan

Pada tahap ini, PL sudah mampu membuat rencana yang akan digunakan
untuk menyelesaikan soal. Pada tahap perencanaan masalah PL menuliskan

persaman yang sesuai untuk mencari besarnya tekanan, yaitu dengan P, = p x g x

h.

Tahap 3 melaksanakan perencanaan

Pada tahap ini, PL sudah mampu melaksanakan rencana yang telah
disusun pada langkah membuat perencanaan. Dengan menggunakan rumus P, = p
X ¢ x h, yaitu untuk mencari besarnya tekanan. Dan pada tahap ini PL sudah
memahaminya, sehingga memperoleh hasil yang tepat dan benar.akan tetapi PL

lupa dalam menempatkan satuan pada hasil akhir.

(ean  detr aQ 7

61



62

Tahap 4 melihat kembali hasil yang diperoleh

Pada tahap keempat ini PL tidak mengecek, mengoreksi kembali jawaban
yang telah diperoleh, sehingga pada soal ini PL memperoleh hasil yang benar dan

tepat. Dan PL tidak menempatkan satuan pada hasil akhir.

Jawaban soal nomor 5

5. Sebuah kapal amfibi berbobot 110.000 kg melayang dalam air laut dengan
massa jenis 1.100 kg/m’. Tentukan volume kapal amfibi tersebut jika (g=10

m/s%)!
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Gambar 4.20 Lembar jawaban peserta didik keempat pada soal nomor 5

Tahap 1 memahami masalah

Pada tahapan ini siswa PL sudah mampu menulis apa yang diketahui dan

apa yang ditanyakan pada soal akan tetapi belum sepenuhnya benar dan lengkap.
Tahap 2 membuat perencanaan

Pada tahap ini, PL sudah mampu membuat rencana yang akan digunakan

untuk menyelesaikan soal. Pada tahap perencanaan masalah PL menuliskan



persaman yang sesuai untuk mencari volume, yaitu dengan w = F, sehingga my. g

= pa.g.Vk.
Tahap 3 melaksanakan perencanaan

Pada tahap ini, PL belum mampu melaksanakan rencana yang telah
disusun pada langkah membuat perencanaan. Dengan menggunakan rumus w =
F, sehingga my. g = pa.g.Vi, yaitu untuk mencari banyaknya volume. Dan pada
tahap ini PL belum memahaminya, sehingga PL tidak memperoleh hasil yang

tepat dan benar.
Tahap 4 melihat kembali hasil yang diperoleh

Pada tahap keempat ini PL tidak mengecek, mengoreksi kembali jawaban
yang telah diperoleh, sehingga pada soal ini PL tidak meperoleh hasil yang tepat

dan benar.

5. Lembaran jawaban peserta didik lima (ZH)
Jawaban soal nomor 1

1. Perhatikan gambar di samping! Jika massa jenis air sebesar 1 gr/cm’, maka
massa jenis minyak sebesar?

Mingak heat &
I } 10 o -

B . ™

Penyelesaian:
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Gambar 4.21 Lembar jawaban peserta didik kelima pada soal nomor 1

Tahap 1 memahami masalah

Pada tahapan ini, peneliti meminta setiap peserta didik memahami masalah
dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. ZH sudah
mampu menulis apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal dengan

benar dan lengkap.

Tahap 2 membuat perencanaan

Pada tahap ini, ZH sudah mampu membuat rencana yang akan digunakan
untuk menyelesaikan soal. Pada tahap perencanaan masalah ZH menuliskan

persaman yang sesuai untuk mencari massa jenis, yaitu dengan P, = P, sehingga

pPaXxgxhy=pmxgxhn.
Tahap 3 melaksanakan perencanaan

Pada tahap ini, ZH sudah mampu melaksanakan rencana yang telah
disusun pada langkah membuat perencanaan. Dengan menggunakan rumus P, =
P, sehingga pa X g X hy = pm X g X hy, yaitu untuk mencari massa jenis. Dan ZH

mendapatkan hasil akhir yang benar dan tepat.
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Tahap 4 melihat kembali hasil yang diperoleh

Pada tahap keempat ini ZH mengecek, mengoreksi kembali jawaban yang

telah diperoleh, sehingga pada soal ini ZH memperoleh hasil yang benar dan

tepat.

Jawaban soal nomor 2

-

2. Dongkrak hidrolik pada gambar disamping memiliki penghisap, dengan luas
penampang sebesar A, 2 cm” dan A 2.000 cm”. Jika berat mobil sebesar
30.000 N, maka besar gaya harus diberikan agar mobil terangkat adalah?
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Gambar 4.22 Lembar jawaban peserta didik kelima pada soal nomor 2

Tahap 1 memahami masalah

Pada tahapan ini, peneliti meminta setiap peserta didik memahami masalah

dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. ZH sudah
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mampu menulis apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal dengan

benar dan lengkap.
Tahap 2 membuat perencanaan

Pada tahap ini, ZH sudah mampu membuat rencana yang akan digunakan

untuk menyelesaikan soal. Pada tahap perencanaan masalah ZH menuliskan

y I . 4, F
persaman yang sesuai untuk mencari besarnya gaya, yaitu dengan PR

Tahap 3 melaksanakan perencanaan

Pada tahap ini, ZH sudah mampu melaksanakan rencana yang telah disusun

pada langkah membuat perencanaan. Dengan menggunakan rumus % - %, yaitu
z ]

untuk mencari besarnya gaya. Karena ZH benar dalam mengoperasikan nilai-nilai

yang terdapat. Dan pada tahap ini ZH sudah memahaminya, sehingga ZH sudah

memperoleh hasil yang tepat dan benar.
Tahap 4 melihat kembali hasil yang diperoleh

Pada tahap keempat ini ZH mengecek, mengoreksi kembali jawaban yang
telah diperoleh, sehingga pada soal ini ZH memperoleh hasil yang benar dan

tepat.
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Jawaban soal nomor 3

3. Diketahui sebuah benda memiliki volume 0,2 m® dan berat di udara sebesar
100 N. Jika volume benda tersebut yang dicelupkan ke dalam air sebesar 0,01
m°, massa jenis air 1.000 kg/m” dan g = 10 N/kg, hitunglah besamya gaya ke
atas!
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Gambar 4.23 Lembar jawaban peserta didik kelima pada soal nomor 3

Tahap 1 memahami masalah

Pada tahapan ini, peneliti meminta setiap peserta didik memahami masalah
dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. ZH sudah
mampu menulis apa yang diketahui dan tidak mampu menulis apa yang

ditanyakan pada soal dengan benar dan lengkap.
Tahap 2 membuat perencanaan

Pada tahap ini, ZH sudah mampu membuat rencana yang akan digunakan
untuk menyelesaikan soal. Pada tahap perencanaan masalah ZH menuliskan
persaman yang sesuai untuk mencari besarnya gaya, yaitu dengan F, = Wy, + Wy,

sehingga F, = (p X g X Vo) + Wy,
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Tahap 3 melaksanakan perencanaan

Pada tahap ini, ZH belum mampu melaksanakan rencana yang telah
disusun pada langkah membuat perencanaan. Dengan menggunakan rumus F, =
Wha + Wiy, sehingga F, = (p x g x V,) + Wy, yaitu untuk mencari besarnya gaya..
Karena ZH salah dalam mengoperasikan nilai-nilai yang terdapat. Dan pada tahap
ini ZH tidak memahaminya, sehingga ZH tidak memperoleh hasil yang tepat dan

benar.

Tahap 4 melihat kembali hasil yang diperoleh

Pada tahap keempat ini ZH tidak mengecek, mengoreksi kembali jawaban
yang telah diperoleh, sehingga pada soal ini ZH tidak memperoleh hasil yang

benar dan tepat. Dan PL tidak menempatkan satuan pada hasil akhir.

Jawaban soal nomor 4

4. Terdapat seekor ikan pada akuarium seperti gambar berikut!

I+
I I fxo cm
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ikan — ] 1 60 cm
| Air [ &
Rt s

Jika diketahui massa jenis air 1000 kg/m’ dan percepatan gravitasi buminya
10 m/s?. Berapakah tekanan hidrostatis yang ditrima oleh ikan dititik Q?
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Gambar 4.24 Lembar jawaban peserta didik kelima pada soal nomor 4
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Tahap 1 memahami masalah

Pada tahapan ini, peneliti meminta setiap peserta didik memahami masalah
dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. ZH sudah
mampu menulis apa yang diketahui dan mampu menulis apa yang ditanyakan

pada soal, tetapi belum sepenuhnya benar dan lengkap.

Tahap 2 membuat perencanaan

Pada tahap ini, ZH sudah mampu membuat rencana yang akan digunakan
untuk menyelesaikan soal. Pada tahap perencanaan masalah ZH menuliskan

persaman yang sesuai untuk mencari besarnya tekanan, yaitu dengan P, =p x g x

h.

Tahap 3 melaksanakan perencanaan

Pada tahap ini, ZH belum mampu melaksanakan rencana yang telah
disusun pada langkah membuat perencanaan. Dengan menggunakan rumus P, = p
x g x h, yaitu untuk mencari besarnya tekanan. Dan pada tahap ini ZH belum
memahaminya, sehingga belum memperoleh hasil yang tepat dan benar.akan

tetapi ZH lupa dalam menempatkan satuan pada hasil akhir.

Tahap 4 melihat kembali hasil yang diperoleh

Pada tahap keempat ini ZH tidak mengecek, mengoreksi kembali jawaban
yang telah diperoleh, sehingga pada soal ini ZH belum memperoleh hasil yang

benar dan tepat. Dan ZH tidak menempatkan satuan pada hasil akhir.
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Jawaban soal nomor 5

5. Sebuah kapal amfibi berbobot 110.000 kg melayang dalam air laut dengan
massa jenis 1.100 kg/m’. Tentukan volume kapal amfibi tersebut jika (g=10

m/sz)!
Penyelesaian:
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Gambar 4.25 Lembar jawaban peserta didik kelima pada soal nomor 5

Tahap 1 memahami masalah

Pada tahapan ini ZH belum mampu menulis apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan pada soal benar dan lengkap.
Tahap 2 membuat perencanaan

Pada tahap ini, ZH sudah mampu membuat rencana yang akan digunakan
untuk menyelesaikan soal. Pada tahap perencanaan masalah ZH menuliskan

persaman yang sesuai untuk mencari volume, yaitu dengan w = F, sehingga my. g

= pa.g8. Vi



Tahap 3 melaksanakan perencanaan

Pada tahap ini, ZH sudah mampu melaksanakan rencana yang telah
disusun pada langkah membuat perencanaan. Dengan menggunakan rumus w =
F, sehingga my. g = pa.g. Vi yaitu untuk mencari banyaknya volume. Dan pada
tahap ini ZH sudah memperoleh hasil yang tepat dan benar. Akan tetapi masih

lupa dalam menempatkan satuan.
Tahap 4 melihat kembali hasil yang diperoleh

Pada tahap keempat ini ZH tidak mengecek, mengoreksi kembali jawaban
yang telah diperoleh, sehingga pada soal ini ZH meperoleh hasil yang tepat dan

benar. Akan tetapi masih lupa dalam satuan setiap simbol.

6. Lembaran jawaban peserta didik keenam (EK)

Jawaban soal nomor 1

1 a - T Qs T 5 < 3 1 5 3
I. Perhatikan gambar di samping! Jika massa jenis air sebesar 1 gr/cm’, maka
massa jenis minyak sebesar?
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Gambar 4.26 Lembar jawaban peserta didik keenam pada soal nomor 1

Tahap 1 memahami masalah

Pada tahapan ini, peneliti meminta setiap peserta didik memahami masalah
dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. EK sudah
mampu menulis apa yang diketahui dan belum mampu menulis apa yang

ditanyakan pada soal dengan benar dan lengkap.

Tahap 2 membuat perencanaan

Pada tahap ini, EK sudah mampu membuat rencana yang akan digunakan
untuk menyelesaikan soal. Pada tahap perencanaan masalah EK menuliskan
persaman yang sesuai untuk mencari massa jenis, yaitu dengan P, = P, sehingga

paXx 0 xhy=pnxgx hn
Tahap 3 melaksanakan perencanaan

Pada tahap ini, EK sudah mampu melaksanakan rencana yang telah
disusun pada langkah membuat perencanaan. Dengan menggunakan rumus P, =
P, sehingga pa X g X hy = pm X g X hy yaitu untuk mencari massa jenis. Akan

tetapi EK masih salah dalam mengoperasikan nilai-nilai secara sistematis.

Tahap 4 melihat kembali hasil yang diperoleh

Pada tahap keempat ini EK tidak mengecek, mengoreksi kembali jawaban
yang telah diperoleh, sehingga pada soal in1 EK tidak memperoleh hasil yang

benar dan tepat.
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Jawaban soal nomor 2

2 Dongkrak hidrolik pada gambar disamping memiliki penghisap. dengan luas
penampang sebesar A, 2 cm” dan Ao 2.000 cm™. Jika berat mobil sebesar
30.000 N. maka besar gaya harus diberikan agar mobil terangkat adalah?
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Gambar 4.27 Lembar jawaban peserta didik keenam pada soal nomor 2

Tahap 1 memahami masalah

Pada tahapan ini, peneliti meminta setiap peserta didik memahami masalah
dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. EK sudah
mampu menulis apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal dengan

benar dan lengkap.
Tahap 2 membuat perencanaan

Pada tahap ini, EK sudah mampu membuat rencana yang akan digunakan

untuk menyelesaikan soal. Pada tahap perencanaan masalah EK menuliskan

' ) ) 4; F
persaman yang sesuai untuk mencari besarnya gaya, yaitu dengan ==—=..
z z



Tahap 3 melaksanakan perencanaan

Pada tahap ini, EK sudah mampu melaksanakan rencana yang telah disusun

pada langkah membuat perencanaan. Dengan menggunakan rumus % = %, yaitu

untuk mencari besarnya gaya. Karena EK benar dalam mengoperasikan nilai-nilai
yang terdapat. Dan pada tahap ini EK sudah memahaminya, sehingga EK sudah

memperoleh hasil yang tepat dan benar.
Tahap 4 melihat kembali hasil yang diperoleh

Pada tahap keempat ini EK mengecek, mengoreksi kembali jawaban yang
telah diperoleh, sehingga pada soal ini EK memperoleh hasil yang benar dan

tepat.

Jawaban soal nomor 3

3. Diketahui sebuah benda memiliki volume 0,2 m® dan berat di udara sebesar
100 N. Jika volume benda tersebut yang dicelupkan ke dalam air sebesar 0,01
m°, massa jenis air 1.000 kg/m” dan g = 10 N/kg, hitunglah besamya gaya ke
atas!
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Gambar 4.28 Lembar jawaban peserta didik keenam pada soal nomor 3
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Tahap 1 memahami masalah

Pada tahapan ini, peneliti meminta setiap peserta didik memahami masalah
dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. EK sudah
mampu menulis apa yang diketahui dan tidak mampu menulis apa yang

ditanyakan pada soal dengan benar dan lengkap.

Tahap 2 membuat perencanaan

Pada tahap ini, EK sudah mampu membuat rencana yang akan digunakan
untuk menyelesaikan soal. Pada tahap perencanaan masalah EK menuliskan
persaman yang sesuai untuk mencari besarnya gaya, yaitu dengan F, = Wp, + Wy,

sehingga F, = (p X g X Vo) + Wiy,

Tahap 3 melaksanakan perencanaan

Pada tahap ini, EK belum mampu melaksanakan rencana yang telah
disusun pada langkah membuat perencanaan. Dengan menggunakan rumus F, =
Whya + Wy, sehingga F, = (p x g x V,) + Wy, yaitu untuk mencari besarnya gaya..
Karena ZH salah dalam mengoperasikan nilai-nilai yang terdapat. Dan pada tahap
ini ZH tidak memahaminya, sehingga ZH tidak memperoleh hasil yang tepat dan

benar.

Tahap 4 melihat kembali hasil yang diperoleh

Pada tahap keempat ini ZH tidak mengecek, mengoreksi kembali jawaban
yang telah diperoleh, sehingga pada soal ini ZH tidak memperoleh hasil yang

benar dan tepat. Dan PL tidak menempatkan satuan pada hasil akhir.
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Jawaban soal nomor 4

4. Terdapat seekor ikan pada akuarium seperti gambar berikut!
SRR
| . Em) cm
§ 3
M o=

'
e R e R el >

Jika diketahui massa jenis air 1000 kg/m” dan percepatan gravitasi buminya
10 m/s”. Berapakah tekanan hidrostatis yang ditrima oleh ikan dititik Q?

Penyelesaian:
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Gambar 4.29 Lembar jawaban peserta didik keenam pada soal nomor 4
Tahap 1 memahami masalah

Pada tahapan ini, peneliti meminta setiap peserta didik memahami masalah
dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. EK sudah
mampu menulis apa yang diketahui dan mampu menulis apa yang ditanyakan

pada soal, tetapi belum sepenuhnya benar dan lengkap.

Tahap 2 membuat perencanaan

Pada tahap ini, EK sudah mampu membuat rencana yang akan digunakan
untuk menyelesaikan soal. Pada tahap perencanaan masalah EK menuliskan

persaman yang sesuai untuk mencari besarnya tekanan, yaitu dengan P, =p x g x

h.



Tahap 3 melaksanakan perencanaan

Pada tahap ini, EK sudah mampu melaksanakan rencana yang telah
disusun pada langkah membuat perencanaan. Dengan menggunakan rumus Py, = p
X g x h, yaitu untuk mencari besarnya tekanan. Dan pada tahap ini EK sudah
memahaminya, sehingga memperoleh hasil yang tepat dan benar, akan tetapi EK

lupa dalam menempatkan satuan pada hasil akhir.
Tahap 4 melihat kembali hasil yang diperoleh

Pada tahap keempat ini EK tidak mengecek, mengoreksi kembali jawaban
yang telah diperoleh, sehingga pada soal ini EK memperoleh hasil yang benar dan

tepat. Akan tetapi EK tidak menempatkan satuan pada hasil akhir.

Jawaban soal nomor 5

5. Sebuah kapal amfibi berbobot 110.000 kg melayang dalam air laut dengan
massa jenis 1.100 kg/m’. Tentukan volume kapal amfibi tersebut jika (g=10

m/s’)!
Penyelesaian: M ot
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Gambar 4.30 Lembar jawaban peserta didik keenam pada soal nomor 5

Tahap 1 memahami masalah
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Pada tahapan ini siswa EK belum mampu menulis apa yang diketahui dan

apa yang ditanyakan pada soal benar dan lengkap.

Tahap 2 membuat perencanaan

Pada tahap ini, EK sudah mampu membuat rencana yang akan digunakan
untuk menyelesaikan soal. Pada tahap perencanaan masalah EK menuliskan

persaman yang sesuai untuk mencari volume, yaitu dengan w = F, sehingga my. g

= pa-g-Vk.
Tahap 3 melaksanakan perencanaan

Pada tahap ini, EK sudah mampu melaksanakan rencana yang telah
disusun pada langkah membuat perencanaan. Dengan menggunakan rumus w =
F,, sehingga my. g = pa.g. Vi, yaitu untuk mencari banyaknya volume. Dan pada
tahap ini EK sudah memperoleh hasil yang tepat dan benar. Akan tetapi masih

lupa dalam menempatkan satuan.

Tahap 4 melihat kembali hasil yang diperoleh

Pada tahap keempat ini EK mengecek, mengoreksi kembali jawaban yang

telah diperoleh, sehingga pada soal ini EK meperoleh hasil yang tepat dan benar.

B. Pembahasan

Sebelum tindakan dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu memberikan
penjelasan tentang langkah pemecahan masalah menurut polya yang bertujuan
untuk mengetahui pemahaman awal peserta didik tentang langkah pemecahan

masalah menurut polya. Hal ini bertujuan untuk memudahkan peneliti ketika
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menganalisis jawaban siswa. Pada pelaksanaan penelitian peneliti memberikan

soal 1 s/d 5 dalam bentuk soal essay.

Peneliti menggunakan langkah Polya dalam menyelesaikan soal cerita,
karena langkah Polya merupakan langkah pemecahan masalah yang sederhana.
Fase-fase pemecahan masalah menurut Polya lebih populer digunakan dalam
memecahkan masalah matematika dibandingkan yang lainnya. Tetapi dalam fisika
banyak menggunakan konsep matematika untuk penyelesaian permasalahan yang
ada dalam fisika. Maka dalam hal ini peneliti menggunakan Teori Polya untuk

menganalisis kemampuan penyelesaian soal fisika pada peserta didik.

Dalam menyelesaikan soal peserta didik menggunakan langkah-langkah
pemecahan masalah yang dikemukakan oleh Polya yakni understanding the
problem, devising plan, carrying out the plan, dan looking back®. Hal ini
disebabkan fase-fase dalam proses pemecahan masalah yang dikemukakan Polya
cukup sederhana dan aktivitas-aktivitas pada setiap fase yang dikemukakan Polya
cukup jelas. Pada saat mengerjakan soal peneliti mengontrol kerja peserta didik

dan memberikan bantuan seperlunya jika ada siswa yang mengalami kesulitan.

Dari hasil penyelesaian soal fisika pada nomor 1 s/d 5 menunjukkan
sebagian peserta didik sudah mampu menyelesaiakan soal essay tentang tekanan
zat cair dengan mengunakan langkah pemecahan Teori Polya. Tetapi pada tahap I
pemecahan, menurut Polya yaitu memahami masalah, masih terdapat peserta didik

yang belum memahami masalah dengan baik dan benar. Pada tahap II pemecahan

3 Polya, G. 1973. How To Solve it. New Jersey: Princeton University Press.
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masalah menurut Polya yaitu membuat rencana untuk pemecahan masalah, pada
tahap ini peserta didik sudah mampu membuat rencana dengan benar sesuai
dengan konsep fisika. Kemudian pada tahap III dan IV pemecahan masalah
menurut Polya yaitu melaksanakan rencana dan meninjau kembali, masih terdapat
peserta didik yang belum bisa melaksanakan rencana dengan benar dan baik.
Kemampuan pemecahan masalah yang tidak merata pada setiap indikatornya
tersebut dikarenakan peserta didik langsung memasukkan nilai dalam rumus untuk

mendapatkan jawaban.

Hal ini menyebabkan peserta didik tidak menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan pada permasalahan tersebut serta tidak berusaha mendeskripsikan
situasi permasalahan kedalam bentuk diagram maupun gambar. Padahal, jika hal
tersebut tidak terlewatkan oleh peserta didik, maka tingkat ketelitian peserta didik
dan kekritisan peserta didik dalam berpikir juga akan meningkat sehingga
mengurangi kecenderungan untuk melakukan kesalahan dan mengalami

kekeliruan.

Sesuai dengan penelitian Muh. Sugiarto, dkk, menyimpulkan bahwa,
dalam proses belajar mengajar ditemukan hambatan yang dialami oleh peserta
didik, yaitu peserta didik masih mengalami kesulitan dalam sub indikator
melaksanakan rencana menyelesaikan soal-soal dalam bentuk tes uraian, akan
tetapi peserta didik sudah cukup dalam sub indikator memahami masalah dan sub

indikator membuat rencana®®. Sedangkan dari hasil penelitian Lailiatur Rohmah,

%6 Muh. Sugiarto, dkk, 2016, “Studi Kemampuan Menyelesaikan Kemampuan Soal-Soal
Fisika Menurut Langkah Pemecahan Masalah Polya Pada Peserta Didik XI IPA SMA Negeri 1
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dkk, menyimpulkan bahwa, faktor penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan
peserta didik yaitu, (1) memahami masalah, peserta didik kurang cermat dan teliti
dalam membaca soal dan peserta didik tidak terbiasa menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal, (2) menyusun rencana, peserta didik tidak
terbiasa menuliskan rencana yang akan digunakan seperti menuliskan langkah-
langkah penyelesaian dan rumus, (3) melaksanakan rencana, peserta didik tidak
menyelesaikan soal sesuai dengan rencana yang disusun, (4) memeriksa kembali,
peserta didik salah dalam melakukan perhitungan saat memeriksa kembali dan
tidak mendapatkan hasil akhir yang benar>’. Selanjutnya hasil penelitian Esa Ria
Permata Hati, dkk, menyimpulkan bahwa, peserta didik baik dalam tahapan
memahami masalah dan melaksanakan rencana, akan tetapi siswa kurang pada

tahapan menyusun rencana dan memeriksa kembali*®

Kemampuan pemecahan masalah pada tahapan melaksanakan pemecahan
masalah berdasarkan rencana yang terlaksana dalam menerapkan dan
menggunakan persamaan matematis yang tepat sesuai dengan konsep, prinsip,
aturan, rumus dan hukum fisika untuk menyelesaikan permasalahan sudah cukup
baik. Hal ini dikarenakan dalam memecahkan permasalahan yang diberikan,

peserta didik langsung menggunakan rumus dan memasukkan angka-angka yang

Baraka Kabupaten Enrekang”. Jurnal Sains dan Pendidikan Fisika, Jilid 12, No. 2, Agustus 2016,
h. 183-191.

%’ Lailiatur Rohmah, 2018, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Memecahkan Masalah
Fisika Berdasarkan Polya Pada Pokok Bahasan Fluida Statis Di SMAN Jember”. Jurnal
Pembelajaran Fisika,Vol. 7, No 4, Desember, h. 328-333.

% FEsa Ria Permata, dkk, 2018, « Analisis Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal
UN Fisika SMA Pada Materi Medan Magnet Berdasarkan Tahapan Polya”. Jurnal Pembelajaran
Fisika, 7(3) : 235-241.
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telah tertera pada soal. Hal ini berbeda dengan tahap awal yakni memahami
masalah, tahapan ini peserta didik masih belum memahami dengan benar
permasalah yang ada pada soal, hal ini terlihat dari peserta didik tidak menuliskan
besaran yang diketahui dan ditanya sebelum memasukkan angka dalam sebuah

rumus.

Kemampuan pemecahan masalah yang diharapkan dalam penelitian ini
adalah ketika peserta didik menyelesaikan permasalahan sesuai dengan tahapan
penyelesaian masalah. Berdasarkan hasil analisis kemampuan pemecahan masalah
yang masih rendah tersebut, maka kemampuan pemecahkan peserta didik harus
lebih ditingkatkan. Peserta didik harus dilatih agar mampu menyelesaikan
permasalahan sesuai dengan kaidah pemecahan masalah yang tepat yakni dimulai
dari memahami masalah hingga mengecek kembali hasil dari penyelesaian

masalah tersebut.

Kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi tekanan zat
cair dapat ditingkatkan dengan cara melakukan pembelajaran yang beorientasi
pada pemecahan masalah (problem solving) dan membiasakan peserta didik
memecahkan masalah dengan prosedur yang lengkap dari awal memahami
masalah hingga menemukan dan mengecek kembali hasil yang diperoleh. Hal ini
akan menanggulangi ketidaktelitian dan kesalahan dalam memaknai menanggapi

permasalahan tersebut.
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BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanankan dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah peserta didik SMPN I Bakongan pada materi
Tekanan Zat Cair menurut langkah Pemecahan Polya dari fase memahami soal
sebagian peserta didik dapat memahami soal dengan benar, dan sebagiannya lagi
tidak. Pada fase merencanakan, seluruh peserta didik sudah dapat merencanakan
pemecahan soal dengan baik. Pada fase menyelesaikan rencana dan meninjau

kembali, beberapa peserta didik mengalami kesulitan.

B. Saran

Kemampuan pemecahan masalah siswa SMPN I Bakongan pada materi
Tekanan Zat Cair dapat ditingkatkan dengan cara melakukan pembelajaran yang
beorientasi pada pemecahan masalah (problem solving) dan membiasakan siswa

memecahkan masalah sesuai dengan tahapan pemecahan masalah.
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Lampiran 4 INSTRUMEN PENELITIAN

Mata Pelajaran : Fisika

Materi Pokok : Tekanan

Kelas/semester : VIII/2

Waktu : 90 menit

Jumlah Soal : 5 soal essay

Kompetensi Dasar  : Tekanan dan Penerapan dalam Kehidupan Sehari-hari
Petunjuk :

1. Tulislah nama dan kelas anda dalam lembar jawaban

2. Jawablah pertanyaan soal yang diberikan dengan analisis langkah-langkah
penyelesaian secara rinci pada lembar jawaban yang tersedia. Penilaian
dinilai dari analisis soal dan hasil dari jawaban yang benar.

3. Jawablah terlebih dahulu soal yang dianggap mudah

4. Bacalah Bismillah terlebih dahulu dan selamat bekerja

1. Perhatikan gambar di samping! Jika massa jenis air sebesar 1 gr/cm’, maka
massa jenis minyak sebesar?

2. Dongkrak hidrolik pada gambar disamping memiliki penghisap, dengan
luas penampang sebesar A; = 2 cm?dan A, = 2.000 cm®. Jika berat mobil
sebesar 30.000 N, maka besar gaya harus diberikan agar mobil terangkat

adalah?
JaT A,
| Temwe—t
l**:’.‘tbf‘____l = F
A, !
.- - . A‘
Air

3. Diketahui sebuah benda memiliki volume 0,2 m® dan berat di udara
sebesar 100 N. Jika volume benda tersebut yang dicelupkan ke dalam air
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sebesar 0,01 m’, massa jenis air 1.000 kg/m’ dan g = 10 N/kg, hitunglah
besarnya gaya ke atas!

. Terdapat seekor ikan pada akuarium seperti gambar berikut!

T
) 180 cm
i
1
A o=
4 b N
ikan // :60 cm
Air :
k J %

Jika diketahui massa jenis air 1000 kg/m3 dan percepatan gravitasi
buminya 10 m/s%. Berapakah tekanan hidrostatis yang ditrima oleh ikan

dititik Q?

Sebuah kapal amfibi berbobot 110.000 kg melayang dalam air laut dengan
massa jenis 1.100 kg/m’. Tentukan volume kapal amfibi tersebut jika

(g=10 m/s?)!
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Lampiran 5

Jawaban instrumen Penelitian

1. Diketahui:
p=1gr/em’
g=10 m/s®
h,=8 cm
h,, =10 cm

Ditanya: pp......7

Penyelesaian :

PR P
antha:methm
1 gr/em’ x 10 m/s* x 8 cm = py, x 10 m/s> x 10 cm

80gr/cm’ trs” Am = pp x 100 1irls” Am,
20
Pm=Tog gr/cm’

pm=0,8 gr/cm’

2. Diketahui:

A=2 cm?

A;=2.000 cm’

F,=30.000 N
Ditanya: F;....7
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Penyelesaian :

A, R
A, " F

2em? F

2000em? ~ 30000

=0,19m’

p = 1000 kg/m’
g=10 N/kg
Ditanya: F, ....?

Penyelesaian :
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Fa= Wy + Wiy
=(pxgx V) + Wy
= (1000 K&/’ x 10 N/kg x 0,19 iR) + 100 N
=1900 N + 100 N

=2000 N

. Diketahui:

h=80cm — 0,8m
p = 1000 kg/m*
g =10 m/s*
Ditanya : Py, ....?
Penyelesaian :
Pp=pxgxh
=1.000 kg/m* x 10 m/s* x 0,8 m
= 8000 kg/m>m/s* I
= 8000kg/ms”

= 8000 Pa

. Diketahui:
my = 110.000 kg
p = 1100 kg/m’

g=10 m/s’
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Lampiran 6

Jawaban Peserta Didik

NQ!M :-S:ttﬁnu LM
) KLS o
____MapelL: Fistka

s
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Lampiran 7

LEMBAR VALIDITAS SOAL TES

Petunjuk @

Beri tanda cek list () pada salah satu alternative skor validasi yang sesuai dengan
penilaian, jika:

Skor 0 : untuk setiap butir soal yang susunan kalimatnya tidak komunikatif dan tidak
sesuai dengan isi konsep yang akan diteliti.

Skor 1 : untuk setiap butir soal yang susunan kalimatnya sudah komunikatif tetapi
belum sesuai dengan isi konsep yang akan diteliti atau sebaliknya.

Skor 2 : untuk setiap butir soal yang susunan kalimatnya sudah komunikatif dan
sesuai dengar isi konsep yang akan diteliti atau sebaliknya.

Nomor Pernyataan 0 1 2
1 v
2 %
3 v
4 i e v
5 2
6 (C
7 ]
8 v i
9 (Vg
| 10 (O
Banda Aceh,63-672020
Validator

( Jutprisal, M.Pd)
Nip. 198307042014111001
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LEMBAR VALIDITAS SOAL TES

Petunjuk :

Beri tanda cek list (v') pada salah satu altemative skor validasi yang sesuai dengan
penilaian, jika:

Skor 0 : untuk sctiap butir soal yang susunan kalimatnya tidak komunikatif dan tidak
sesuai dengan isi konsep yang akan diteliti.

Skor I : untuk setiap butir soal yang susunan kalimatnya sudah komunikatif tetapi
belum sesuai dengan isi konsep yang akan diteliti atau sebaliknya.

Skor 2 : untuk setiap butir soal yang susunan kalimatnya sudah komunikatif dan sesuai
dengan isi konsep yang akan diteliti atau sebaliknya.

Nomor Pernyataan | 0 | 1 2
1 <
2 v
3 B v
4 r v
5 <
6 4
7 v
8 ) 3 & 75
9 v
10 V4

Banda Aceh, 3] 2020
Validator

(Rusyd, ST., M.Pd)
Nip. 196611111999031002
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Gambar 1. Penjelasan Metode Pemecahan Masalah Polya

Gambar 2. Instruksi dalam menyelesaikan soal
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Gambar 3. Peserta didik mengerjakan soal
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Gambar 4. Peserta didik menanyakan soal yang kurang dimengerti
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